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Nama :   Muhaeming 
NIM :    20500116028 
Judul :  Pengaruh Penambahan Serbuk Jagung pada Komposisi Media Tanam 
terhadap Pertumbuhan Miselium Bibit F1 Jamur Tiram (Pleurotus 
ostreatus) Studi Penunjang Mata Kuliah Biologi Terapan 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui apakah ada pengaruh penambahan 
serbuk jagung pada komposisi media tanam terhadap pertumbuhan miselium bibit F1 jamur 
tiram (Pleurotus ostreatus), (2) Pada konsentrasi berapa penambahan serbuk jagung pada 
komposisi media tanam paling baik digunakan?  
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen murni dengan mengunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 12 satuan 
percobaan. Perlakuan P0 (perlakuan kontrol), Perlakuan P1 (25%), Perlakuan P2 (50%), dan 
Perlakuan P3 (100%). Variabel yang diukur adalah Persentase pertumbuhan miselium yang 
diamati pada hari ke-6, 12 dan 18 dan waktu penyebaran miselium Hari Setelah Inokulasi 
(HSI). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis of varians (ANOVA) dengan uji 
lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pada pertumbuhan miselium bibit 
F1 jamur tiram (Pleurotus ostreatus) dengan penambahan serbuk jagung pada komposisi 
media tanam. Selain Itu, konsentrasi serbuk jagung yang memberikan hasil yang paling 
efektif terhadap pertumbuhan miselium adalah P2 dengan konsentrasi 50% . 
Implikasi dari penelitian  ini adalah : 1) Serbuk jagung dapat dimanfaatkan /digunak- 
an  sebagai bahan  tambahan pada komposisi media bibit F1 jamur tiram putih (Pleurotus ost- 
reatus). 2) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kombinasi serbuk jagung dengan 
media lain untuk pertumbuhan jamur tiram  (Pleurotus ostreatus) guna mendapatkan kompos 
isi yang ideal yang tahan terhadap kontaminan.  3) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
dengan penambahan jumlah ulangan guna mendapatkan  tingkat keterandalan penelitian yang 
lebih baik.  













 This study aimed to (1) determine whether there was an effect of adding corn powder 
on the planting medium composition on the mycelium growth of the oyster mushroom F1 
seeds (Pleurotus ostreatus), (2) understand the effect of adding corn powder on the 
composition of the planting medium on the growth of mycelium seeds F1 oyster mushroom ( 
Pleurotus ostreatus). 
 This research was an experimental study using a completely randomized design (CRD) 
with 4 treatments and 3 repetitions in order to obtain 12 experimental units. Treatment P0 
(control treatment), treatment P1 (25%), treatment P2 (50%), and treatment P3 (100%). The 
variables measured were the mycelium growth percentage that was observed on days 6, 12 
and 18 and the time of mycelium spread the day after inoculation (HSI). The data were 
analyzed using analysis of variance (ANOVA) with further tests using the Least Significant 
Difference (LSD) test.  
The results showed that the addition of corn powder to the composition of the growing 
media had any result in the effect on the mycelium growth of the oyster mushroom F1 seeds 
(Pleurotus ostreatus). In addition, high concentration of corn powder gave high yields on 
mycelium growth. It was P2 with a concentration of 50%. 
The implications of this study are: 1) Corn powder can be used as an additional 
ingredient in the composition of the F1 seedling medium of white oyster mushroom 
(Pleurotus ost- reatus). 2) It is necessary to carry out further research on the combination of 
corn powder with other media for the growth of oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) in 
order to obtain an ideal compost that is resistant to contaminants. 3) It is necessary to do 
further research by increasing the number of repetitions in order to get a better level of 
research reliability. 










A . Latar Belakang Masalah 
Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jamur yang hidup 
pada kayu lapuk dan termasuk sumber hayati dan protein yang digemari oleh 
masyarakat. Oleh karena itu, jamur ini banyak dilirik untuk dibudidayakan.1 Dalam 
pemanfaatannya, jamur ini   menempati urutan ke-2 di dunia untuk jamur yang paling 
banyak dibudidayakan setelah Agaricus bisporus. Hal yang membuat jamur ini 
bernilai ekonomis dan banyak diminati oleh masyarakat adalah dari segi kandungan 
jamur tiram yang berupa protein 16 gram, lemak 0,9 gram, karbohidrat 64,6 mg, 
kalsium 51 mg, zat besi 6,7 mg, 128 kalori dan  vitamin B 0,1 mg.2 
Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) dari segi pembudidayaanya banyak dilirik 
oleh masyarakat karena jamur ini tidak membutuhkan lahan yang luas yang biasanya 
menjadi hambatan bagi para pembudidaya serta memiliki rentan waktu tumbuh yang 
relatif lebih singkat jika dibandingkan dengan jenis jamur lainnya. 3 Untuk 
menghasilkan jamur yang berkualitas, maka dibutuhkan bibit sebar F1 yang 
                                                             
1 Umniyatie, dkk, “Budidaya Jamur Tiram sebagai Alternatif Usaha bagi Masyarakat Korban 
Erupsi Merapi di Dusun Pandan, Wukirsari, Cangkringan, Sleman DIY” Jurnal Inotek, vol. 17 no. 2 
(Agustus 2013 ), h. 162-175. https://journal.uny.ac.id/index.php/inotek/article/view/3357. (Diakses 22 
November 2019). 
 2 Hanum Kusuma Astuti dan Nengah Dwianita Kuswytasari, “Efektifitas Pertumbuhan Jamur 
Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) dengan Variasi Media Kayu Sengon (Paraserianthes falcataria) dan 
Sabut Kelapa (Cocos nucifera)”. Jurnal Sains dan Seni Pomits, vol. 2 no. 2 (2013),  h.5. 
https://media.neliti.com/media/publications/16040-ID-efektifitas-pertumbuhan-jamur-tiram-putih-
pleurotus-ostreatus-dengan-variasi-med.pdf. (Diakses 14 November 2019). 
3 Putra Utama dkk, “Penggunaan Berbagai Macam Media Tumbuh Dalam Pembuatan Bibit 
Induk Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)”. Jurnal Agroekoteknologi, vol 5 no.1 (Juli 2013), h. 








berkualitas yang merupakan perbanyakan indukan dari F0.  Bibit F1 yang berkualitas 
diperoleh dari berbagai tahapan diantaranya adalah tahap pembuatan media tanam, 
sterilisasi media, inokulasi media tanam, inkubasi dan pemeliharaan. Keseluruham 
tahapan tersebut harus dikerjakan dengan cermat guna menghasilkan jamur yang 
berkualitas.4 
Salah satu tahapan yang mempengaruhi pertumbuhan miselium pada bibit F1 
adalah tahap pembuatan media tanam. Komposisi media tanam yang tidak tepat akan 
menghasilkan pertumbuhan miselium yang relatif lambat sehingga dapat menjadi 
masalah  bagi pembudidaya jamur tiram dalam menjaga laju produksi. Hal tersebut 
cukup beralasan karena faktor kecepatan tumbuh bibit jamur tiram yang lamban dapat 
mengganggu stabilitas harga pada pangsa pasar jamur tiram sehingga diperlukan 
inovasi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Maka dari itu, untuk membuat media 
tanam yang tepat, komposisi media tanam haruslah memiliki kriteria tertentu dari segi 
kandungan diantaranya substrat harus mengandung karbohidrat dan cukup 
mengandung protein sebagai nutrien untuk pertumbuhan miselium bibit jamur tiram.5 
Formulasi komposisi media tanam bermacam-macam. Setiap pembudidaya 
jamur tiram memiliki komposisi media yang khas dari hasil penelitian pribadi, 
                                                             
4 Nurul Istiqomah dan Siti Fatimah, ”Growth and Yield of Oyster Mushrooms In Various 
Composition of Planting Media” Jurnal ZIRAA’AH, vol. 39  no. 3 (Oktober 2014), h. 95-99. 
https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/ziraah/article/view/71. (Diakses 20 Agustus 2019). 
5  Sutarman, “Keragaan dan produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada media 
serbuk gergaji dan ampas tebu bersuplemen dedak dan tepung jagung.” Jurnal Penelitian Pertanian 
Terapan, vol. 12 no.3 (2012), h. 48. https://jurnal.polinela.ac.id/index.php/JPPT/article/view/212. 








misalnya rahasia bahan dasar, bahan tambahan serta ketepatan campurannya.6 Biji 
jagung kuning biasanya digunakan sebagai media tanam dasar dalam pembuatan bibit 
F1 jamur tiram. Jagung dipilih sebagai media karena berfungsi sebagai sumber nutrisi 
bagi miselium. Biji jagung dapat digunakan sebagai media tanam dasar F1 jamur 
tiram karena mempunyai komposisi kimia antara lain karbohidrat (68,0%), protein 
(10%), lemak (5,0%), serat (2,0%), kandungan lain (11%).7 Meski begitu, jamur yang 
masuk dalam kelompok pelapuk ini memerlukan sumber karbon tambahan dalam 
mendegradasi substrat tempat ia tumbuh  serta memerlukan nutrien yang lebih mudah 
diserap oleh miselium untuk memenuhi kebutuhan aktifitas metabolisme selnya. Oleh 
karena itu, perlu dilakuakan uji coba suplementasi atau pemberian nutrien tambahan 
pada media tanam dasar untuk mempercepat proses aktifitas metabolisme miselium.8 
Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bahan tambahan adalah serbuk 
jagung. 
Serbuk jagung merupakan serbuk hasil gilingan biji jagung dengan struktur 
yang lebih kecil atau sederhana. Serbuk jagung memenuhi syarat untuk dimasukkan 
ke dalam komposisi media karena kandungannya dapat digunakan oleh miselium 
sebagai nutrien untuk pertumbuhannya. Penambahan serbuk jagung sebagai suplemen 
bertujuan untuk mempercepat proses penyerapan nutrien ke dalam dinding sel 
miselium. Hal ini dikarenakan struktur serbuk jagung yang lebih sederhana sehingga 
                                                             
6  Warisno dan Kres Dahana, SP. Menabur Jamur Menuai Rupiah (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2010), h. 12. 
7 Nurmala Tati. Serealia Sumber Karbohidrat Utama (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), h. 93. 
8 Nurul Istiqomah dan Siti Fatimah, ”Growth and Yield of Oyster Mushrooms In Various 
Composition of Planting Media” Jurnal ZIRAA’AH, vol. 39  no. 3 (Oktober 2014), h. 95-99. 








molekul-molekul serbuk jagung lebih mudah diserap oleh enzim ekstraseluler 
miselium.9 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mencoba serbuk jagung 
sebagai bahan tambahan pada pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram. Dimana 
dalam penelitian ini bisa saja menjadi alternatif nutrisi tambahan bagi pembudidaya 
jamur tiram sehingga didapatkan bibit F1 yang memiliki tingkat pertumbuhan yang 
relatif singkat serta berkualitas. Selain itu informasi mengenai penambahan serbuk 
jagung pada media pertumbuhan bibit F1 jamur tiram perlu disosialisasikan. Salah 
satu cara yang dapat digunakan adalah menjadikan penelitian ini sebagai studi 
penunjang mahasiswa pada mata kuliah  Biologi Terapan yang menekankan pada 
produk-produk olahan berbasis keilmuan biologi yang merupakan sumber pangan 
masyarakat yang sehat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik mengangkat judul “Peng 
aruh Penambahan Serbuk Jagung pada Komposisi Media Tanam Terhadap 
Pertumbuhan Miselium Bibit F1 Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) Studi 
Penunjang Mata Kuliah Biologi Terapan”. 
 B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh penambahan serbuk jagung pada komposisi media 
tanam terhadap pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram (Pleurotus 
ostreatus)? 
                                                             









2. Pada konsentrasi berapa penambahan serbuk jagung pada komposisi media 
tanam paling baik digunakan ? 
C. Hipotesis 
  Hipotesis dikenal sebagai dugaan sementara atau jawaban sementara atas 
suatu permasalahan. Dikatakan sifatnya sementara dikarenakan jawaban yang 
diberikan baru sebatas dugaan berdasarkan berbagai sumber teori yang telah 
didapatkan, belum melalui jalur validasi fakta di lapangan dan belum ada data yang 
bisa  dijelaskan. Maka dari itu, hipotesis dapat kita katakan sebagai  teori terhadap 
rumusan masalah penelitian. 10  BHipotesis merupakan jawaban sementara atas 
pertanyaan pada rumusan masalah yang memiliki tingkat akurasi kebenaran paling 
tinggi dibanding yang lain karena dikaji terlebih dahulu dari sumber-sumber yang 
relevan.11 
Berdasarkan uraian di atas, maka saya mengajukan hipotesis yaitu: “Ada 
pengaruh  pada pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram (Pleurotus ostreatus) 
dengan penambahan serbuk jagung pada komposisi media tanam.  
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian dalam penelitian ini yaitu: 
1. Definisi Operasional Variaabel 
a. Penambahan Serbuk Jagung pada Komposisi Media Tanam 
Penambahan serbuk jagung yang dimaksud adalah membuat media tanam 
bibit F1 jamur tiram dengan menambahkan serbuk jagung pada komposisi media 
                                                             
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
(Cet. 23; Bandung: Alfabeta, 2016), h. 96. 
11S. Margono,  Metodologi Penelitian Pendidikan: Komponen MKDK  (Jakarta: Rineka Cipta,  








utama biji jagung yang dimana penambahan serbuk jagung ini dibagi menjadi 4 
konsentrasi yaitu: 0%, 25 %, 50 % dan 100 %. 
b. Pertumbuhan Miselium bibit F1 Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) 
Pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram yang dimaksud adalah 
bertambahnya jumlah ukuran sel yang diukur melalui persentase pertumbuhan 
miselium setiap minggunya dan menghitung waktu penyebaran miselium dalam 
satuan Hari Setelah Inokulasi (HSI) sampai miselium memenuhi botol media.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Bibit F0 jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) diperoleh dari pembibitan 
jamur tiram di daerah Antang Kota Makassar. Bibit F0 ini kemudian diinokulasi 
pada media tumbuh F1 jamur tiram di dalam laboratorium. Penelitian dilakukan di 
Laboratorium Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pada penelitian ini hal yang diteliti 
yaitu persentase pertumbuhan miselium (%) dan waktu penyebaran miselium Hari 
Setelah Inokulasi (HSI). 
E. Kajian Pustaka/Kajian Terdahulu  
 Penelitian mengenai pertumbuhan miselium bibit F1 pada jamur tiram 
(Pleurotus ostreatus) dengan menggunakan media biji jagung sudah dilakukan 
sebelumnya dimana hasilnya dapat merangsang pertumbuhan mselium. Biji jagung 
mengandung zat yang dibutuhkan oleh miselium  untuk tumbuh. Selain biji jagung, 
Dengan mengolah bahan-bahan yang mengandung nutrien yang dibutuhkan oleh 








miselium. 12  Budidaya jamur yang dalam hal ini pembuatan bibit F1, dibutuhkan 
kondisi media yang persis sama dengan kondisi yang ada di alam. Dan yang 
menentukan keberhasilan pembibitan adalah komposisi media yang akan digunakan. 
Komposisi media dengan kualitas baik membuat kemampuan miselium menyerap 
nutrien akan semakin baik sehingga pertumbuhan miseliumnya lebih cepat serta 
tebal.13 Di bawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini, adapun hasil penelitian sebelumnya yaitu: 
Penelitian pertama, mengenai Penggunaan Berbagai Macam Media Tumbuh  
Dalam Pembuatan Bibit Induk Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus), dilakukan 
oleh Putra utama dkk. yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
berbagai komposisi media dalam  membuat bibit  jamur tiram. Penelitian  dilakukan 
di Fakultas Pertanian Agroekoteknologi Universitas Sulta n Ageng Tirtayasa Serang 
Provinsi Banten. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Kontrol 
dengan tujuh perlakuan (A: jagung, B: kacang hijau, C: biji-bijian, D: millet, E: 
serbuk gergaji albasiah, F:serbuk kayu mahoni, G: kecapi serbuk gergaji) dan lima 
ulangan. Hasil diperoleh dari penelitian penggunaan berbagai substrat pertumbuhan 
menempatkan media biji jagung dan serbuk gergaji kayu albasiah putih memiliki 
pengaruh yang sama terhadap persentase pertumbuhan miselium dan kecepatan 
                                                             
12 Rizky Maulidina dkk., “The Effect of Seedling Ages and Media Composition on Groeth and 
Yield of White Osyter  Mushroom (Pleurotus ostreatus)”Jurnal Produksi Tanaman, vol. 3, no. 8 
(Desember 2015), h. 649 – 657. protan.studentjournal.ub.ac.id. (Diakses 19 Agustus 2020). 
13  Titik Suryani dan Hilda Carolina, “Pertumbuhan dan Hasil Jamur Tiram Putih Pada  
beberapa media  Pembibitan” Jurnal Bioeksperimen, vol. 3, no. 3 (2017). h. 22. 








pertumbuhan miselium.14 Berdasarkan hal tersebut, maka relevansi penelitian terletak 
pada variabel terikat yang diamati yakni miselium bibit jamur tiram dan perbedaan 
terletak pada jenis perlakuan yang diberikan serta rancangan penelitian yang 
digunakan. 
Penelitian kedua, mengenai Pengaruh Komposisi Dedak dan Tepung Jagung 
pada Bahan Media Serbuk Gergaji terhadap Pertumbuhan dan Hasil Jamur Tiram, 
dilakukan oleh Muh. Syawal dkk. dimana tujuan penelitiannya  untuk mengetahui 
pengaruh dosis dedak dan tepung jagung pada media serbuk gergaji untuk 
pertumbuhan dan hasil jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Manfaat penelitian ini 
adalah sebagai sumber informasi ilmiah dasar yang memberikan informasi 
pertumbuhan dan hasil jamur tiram putih dengan dosis dedak dan tepung jagung 
sebagai sumbernya. Selain itu, diharapkan dapat menjadi referensi untuk masa depan 
peneliti tentang jamur tiram putih. Desain Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan sebagai berikut: D0 =  media serbuk 
gergaji (100%), sebagai kontrol, D1 = serbuk gergaji (80%), dan dedak (20%), D2 = 
campuran serbuk gergaji media (75%), dan dedak (25%), D3 = campuran serbuk 
gergaji (70%), dan dedak (30%), D4 = campuran serbuk gergaji (80%), dan tepung 
jagung (20%), D5 = campuran media serbuk gergaji (75%) dan tepung jagung (25%), 
D6 = serbuk gergaji campuran (70%), dan tenaga jagung (30%). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Penambahan dosis dedak dan tepung jagung pada setiap 
perlakuan media serbuk gergaji memiliki pengaruh yang sangat tinggi berpengaruh 
signifikan terhadap parameter pengamatan yaitu pada parameter pengamatan 
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Induk Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)”. Jurnal Agroekoteknologi, vol. 5 no.1 (Juli 2013), h. 








pertumbuhan miselium. Perlakuan dengan dosis dedak 30% memberikan hasil yang 
terbaik dari semua parameter pengamatan kecuali pada parameter pengamatan 
diameter jamur tiram putih. Di parameter rata-rata diameter buah jamur tiram putih 
perlakuan terbaik adalah perlakuan (D1) dengan dosis 20% dedak. 15 Berdasarkan hal 
tersebut, maka relevansi penelitian terletak pada variabel terikat yang diamati yakni 
miselium bibit jamur tiram serta karakteristik media yang digunakan yakni kombinasi 
antara serbuk dengan biji-bijian kemudian perbedaannya terletak pada jenis perlakuan 
media yang diberikan serta rancangan penelitian yang digunakan. 
Penelitian ketiga, mengenai Pengaruh Komposisi Media Pembibitan terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Jenis Jamur Tiram (Pleurotus spp.), dilakukan oleh 
Jessica dan Damahuri, dimana penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-
September 2018 di Lab. Pengembangan Jamur Fakultas Pertanian Universitas 
Brawijaya dan CV. Damarayu, Sonotengah, Kebonagung, Malang. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor. Faktor 
pertama berupa jenis jamur tiram yang terdiri dari 5 jenis: jamur tiram putih strain 
boston (J1), jamur tiram putih strain florida (J2), jamur tiram putih strain thailand 
(J3), jamur tiram merah muda (J4) dan jamur tiram kuning (J5). Faktor kedua adalah 
komposisi media pembibitan, terdiri dari 4 taraf: 70% serbuk kayu+30% biji jagung 
(M1), 100% biji jagung (M2), 70% serbuk kayu+30% biji Sorgum (M3) dan 100% 
biji sorgum (M4). Hasil penelitian menunjukkan media 100% biji sorgum pada jenis 
jamur tiram putih strain florida, boston, thailand, dan jamur tiram merah muda, serta 
                                                             
 15 Muh. Syawal dkk., “Pengaruh Komposisi Dedak dan Tepung Jagung pada Bahan Media 
Serbuk Gergaji terhadap Pertumbuhan dan Hasul Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus). Jurnal 
Agrotekbis, vol. 6, no.3 (2018), h. 321-328. http://rndjournals.com/uploa ds/docu 









media 100% biji jagung pada jamur tiram putih strain florida, thailand, dan jamur 
tiram merah muda, menunjukkan pertumbuhan lebih cepat saat pembibitan di botol 
begitu juga setelah bibit diinokulasikan ke baglog. Perlakuan jenis jamur tiram putih 
strain thailand dengan media pembibitan 100% biji sorgum menunjukkan waktu 
panen pertama yang lebih cepat dan jumlah tubuh buah perbaglog lebih banyak. Jenis 
jamur tiram putih strain florida, boston, thailand menunjukkan rata-rata diameter, 
interval panen dan frekuensi panen lebih tinggi. 16 Berdasarkan hal tersebut, maka 
relevansi penelitian terletak pada variabel terikat yang diamati yakni miselium bibit 
jamur tiram serta karakteristik media yang digunakan yakni terdiri dari media biji-
bijian dan media yang dengan bentuk lebih seerhana kemudian perbedaannya terletak 
pada jenis perlakuan media yang diberikan serta rancangan penelitian yang 
digunakan. 
Penelitian keempat, mengenai Pertumbuhan dan Hasil Jamur Tiram pada 
Berbagai Komposisi Media Tanam, yang dilakukan oleh Nurul Istiqomah dan Siti 
Fatimah. Dimana Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil 
tiram jamur pada berbagai komposisi media tanam, dan mendapatkan komposisi 
tumbuh terbaik media. Penelitian dilakukan di Desa Banjang Kecamatan Banjang 
HSU dan dimulai dari Maret 2012 hingga Juni 2012, menggunakan salah satu faktor 
Rancangan Acak Lengkap (CRD). Faktor yang diuji adalah komposisi media tanam 
(serbuk gergaji: dedak padi: batugamping: gipsum), yaitu k1 = 90%: 7,5%: 2%: 0,5%, 
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terhadap Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Jenis Jamur Tiram (Pleurotus spp.)’’ Jurnal Produksi 
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k2 = 80%: 15%: 4%: 1%, k3 = 70%: 22,5%: 6%: 1,5%, k4 = 60%: 30%: 8%: 2% dan 
k5 = 50%: 37,5%: 10%: 2,5%. Hasil penelitian menunjukkan komposisi media tanam 
menentukan pertumbuhan dan hasil jamur tiram serta komposisi media tanam yang 
ditampilkan pertumbuhan dan hasil terbaik adalah k3. 17  Berdasarkan hal tersebut, 
maka relevansi penelitian terletak pada variabel terikat yang diamati yakni miselium 
bibit jamur tiram serta karakteristik media yang digunakan kemudian perbedaannya 
terletak pada jenis perlakuan media serta banyaknya kombinasi yang diberikan serta 
rancangan penelitian yang digunakan. 
Pada penelitian di atas, pemberian berbagai macam bahan tambahan pada 
komposisi media dasar telah banyak dilakukan dengan berbagai macam metode. 
Namun hal tersebut masih perlu dikembangkan dengan melakukan penelitian lebih 
lanjut untuk mendapatkan formula nutrisi yang dapat mempercepat pertumbuhan 
miselium. Maka dari itu, pada penelitian ini serbuk jagung digunakan sebagai bahan 
tambahan untuk merangsang pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram (Pleurotus 
ostreatus). 
F. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penambahan serbuk jagung pada 
komposisi media tanam terhadap pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram 
(Pleurotus ostreatus). 
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2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh serbuk jagung pada komposisi media 
tanam terhadap pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram (Pleurotus 
ostreatus). 
G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang kita dapat peroleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi atau studi 
penunjang guna menambah wawasan mahasiswa terkait mata kuliah Biologi 
Terapan yang menekankan pada produk-produk olahan berbasis keilmuan 
biologi yang merupakan sumber pangan masyarakat yang sehat. 
2. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 
produktivitas jamur tiram yang tentunya akan berdampak positif untuk 
kesejahteraan pembudidaya jamur tiram (Pleurotus ostreatus).  
3. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk dapat mengetahui bagaimana 
pengaruh penambahan serbuk jagung pada komposisi media tanam terhadap 
pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram (Pleurotus ostreatus) dan 
tentunya jika berhasil akan menjadi alternatif nutrisi tambahan yang baik 

















A. Tinjauan Umum Mengenai Jamur 
Fungi merupakan salah satu organisme yang umumnya ditemukan tidak motil. 
Fungi ini termasuk organisme eukariotik yang memiliki dinding sel. Fungi memiliki 
kesamaan dari segi karakteristik dengan tumbuhan tapi hal yang mendasar yang 
menjadi titik perbedaan antara tumbuhan dan jamur adalah dimana jamur tidak 
memiliki klorofil. Perbedaan ini menjadi ciri khas pengklasifikasian antara jamur 
dengan tumbuhan. Klorofil merupakan zat yang ada pada tumbuhan sebagai salah 
satu dalam komponen yang harus dimiliki oleh organisme agar dapat berfotosintesis. 
Dengan dasar tersebut, fungi tidak dapat melakukan proses fotosintesis sehingga 
digolongkan ke dalam organisme heterotrof. 18 Salah satu komponen penyusun dari 
fungi adalah kitin, dimana kitin merupakan polisakarida yang bukan hanya terdapat 
pada jamur saja tetapi polisakarida ini juga terdapat pada cangkang udang. Jamur 
ialah organisme eukariotik yang tidak dapat berfotosintesis karena tidak memiliki 
klorofil. Pada berbagai jenis jamur, terdapat beberapa spesies jamur yang memiliki 
zat warna yang tentunya memiliki karakteristik tersendiri. Pada umumnya jamur 
merupakan organisme multiseluler yang sel-selnya memanjang yang memiliki bentuk 
seperti benang-benang. Benang-benang tesebut merupakan struktur morfologi jamur 
yang biasa disebut dengan benang-benang hifa. Septa merupakan bagian sekat yang 
                                                             








ada pada benang-benang (hifa) tersebut. Pada bagian hifa yang memiliki septa itu 
merupakan bagian 1 sel utuh yang di dalamnya terdapat inti.19   
Kelompok fungi Basidomycota sering disebut jamur oleh orang awam karena 
memiliki banyak jenis yang karpusnya (tubuh buahnya) besar dapat dilihat dengan 
kasat mata. Fungi (mushroom) sudah dimanfaatkan manusia misalnya Agaricus 
bisporus, Pleurotus flabellatus dan Flamulina velutipes. Akan tetapi, banyak juga 
yang bersifat racun, bahkan racun yang mematikan diantaranya Amanita sp dan 
Coprinus cinereus. Dalam bahasa inggris perbedaan cendawan antara yang beracun 
dan yang tidak cukup jelas, yaitu yang tidak beracun disebut mushroom sedangkan 
yang bersifat racun disebut toadstool.20 Berdasarkan hal tersebut maka fungi tidak 
dapat dikatakan sebagai tumbuhan maupun hewan melainkan digolongkan dalam 
kingdom tersendiri yakni kingdom fungi yang memiliki karakteristik tersendiri. 
1. Struktur Jamur 
Secara umum, jamur dapat didefinisikan sebagai organisme eukariotik yang 
mempunyai inti dan organel. Jamur tersusun dari hifa yang merupakan benang-
benang sel tunggal panjang, sedangkan kumpulan hifa disebut dengan miselium. 
Miselium merupakan massa benang yang cukup besar dibentuk dari hifa yang saling 
membelit pada saat jamur tumbuh. Jamur mudah dikenal dengan melihat warna 
miseliumnya.21 
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Alauddin Universty Press,  2011),  h. 9. 
20Gandjar I dkk. Mikologi  Dasar Dan Terapan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006),  h. 
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21 Volk, W.A and M.F. Wheeler, Mikrobiologi Dasar. Edisi Kelima. Jilid 1 (Penerbit 








Bagian penting tubuh jamur adalah suatu struktur berbentuk tabung 
menyerupai seuntai benang panjang, ada yang tidak bersekat dan ada yang bersekat. 
Hifa dapat tumbuh bercabang-cabang sehingga membentuk jaring-jaring, bentuk ini 
dinamakan miselium. Pada satu koloni jamur ada hifa yang menjalar dan ada hifa 
yang menegak. Biasanya hifa yang menegak ini menghasilkan alat-alat pembiak yang 
disebut spora, sedangkan hifa yang menjalar berfungsi untuk menyerap nutrien dari 
substrat dan menyangga alat-alat reproduksi. Hifa yang menjalar disebut hifa 
vegetatif dan hifa yang tegak disebut hifa fertil. Pertumbuhan hifa berlangsung terus-
menerus di bagian apikal, sehingga panjangnya tidak dapat ditentukan secara pasti. 
Diameter hifa umumnya berkisar 3-30 µm. Jenis jamur yang berbeda memiliki 
diameter hifa yang berbeda pula dan ukuran diameter itu dapat dipengaruhi oleh 
keadaan lingkungan.22 
Hifa adalah benang halus yang merupakan bagian dari dinding tubuler yang 
mengelilingi membran plasma dan sitoplasma. Jamur sederhana berupa sel tunggal 
atau benang-banang hifa saja. Jamur tingkat tinggi terdiri dari anyaman hifa yang 
disebut prosenkim atau pseudoparenkim. Prosenkim adalah jalinan hifa yang kendor 
dan pseudoparenkim adalah anyaman hifa yang lebih padat dan seragam. Sering 
terdapat anyaman hifa yang padat dan berguna untuk mengatasi kondisi buruk yaitu 
rhizomorf atau sklerotium. Ada pula yang disebut stroma yaitu jalinan hifa yang 
padat dan berfungsi sabagai bantalan tempat tumbuhnya bermacam-macam bagian 
lainnya.23 Berdasarkan hal tersebut, maka struktur utama jamur berupa hifa yang akan 
membentuk miselium yang akan menyerap nutrisi. 
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2. Klasifikasi Jamur 
Jamur terdiri dari empat kelas utama yaitu : 
a. Chitridiomycetes 
 Sebagian besar Chitridiomycetes adalah organisme aquatik. Chitridomycetes 
merupakan jamur yang berflagel. Cara penyerapan makanannya dengan cara 
absorbsi, dinding selnya terbuat dari kitin. Sebagian besar Chitridiomycetes 
membentuk hifa senositik dan spora berflagel tunggal atau disebut zoospore.24 
b. Zygomycetes  
Anggota Zygomycetes memiliki hifa yang tidak bersekat dan memiliki banyak 
inti disebut hifa senositik. Kebanyakan kelompok ini saprofit. Berkembang biak 
secara aseksual dengan spora, dan secara seksual dengan zigospora. Ketika 
sporangium pecah, sporangiospora tersebar, dan jika jatuh pada medium yang cocok 
akan tumbuh menjadi individu baru. Hifa yang senositik akan berkonjugasi dengan 
hifa lain membentuk zigospora.25 
c. Ascomycetes  
Golongan jamur ini memiliki ciri dengan spora yang terdapat di dalam 
kantung yang disebut askus. Askus adalah sel yang membesar yang didalamnya 
terdapat spora yang disebut askospora. Setiap askus biasanya memiliki 2-8 
askospora. Kelompok ini memiliki 2 stadium perkembangbiakan yaitu stadium 
konidium (aseksual) dan stadium askus (seksual). Sebagian besar Ascomycetes 
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bersifat mikroskopis dan hanya sebagian kecil bersifat makroskopis yang memiliki 
tubuh buah.26 
d. Basidiomycetes  
Kebanyakan anggota Basidiomycetes adalah jamur payung dan cendawan. 
Basidiomycetes mempunyai hifa yang bersekat, fase seksualnya dengan 
pembentukan basidiospora yang terbentuk pada basidium sedangkan fase 
aseksualnya ditandai dengan pembentukan konidium. Konidium maupun 
basidiospora pada kondisi yang sesuai dapat tumbuh dengan membentuk hifa 
bersekat melintang yang berinti satu (monokariotik). Selanjutnya, hifa akan tumbuh 
membentuk miselium.27 
 Untuk jamur yang belum diketahui cara perkembangbiakan secara 
generatifnya dikelompokkan ke dalam kelas khusus Deuteromycetes. Deuteromycetes 
merupakan jamur yang hifanya bersekat dan menghasilkan konidia, namun jamur ini 
belum diketahui cara perkembangbiakan secara generatifnya. Deuteromycetes disebut 
juga jamur imperfecti (jamur tidak sempurna). Penamaan atau pengelompokkan ini 
bersifat sementara karena apabila telah diketahui cara reproduksi generatifnya 
(pembentukan askus) maka dikelompokkan ke dalam kelas Ascomycetes. 
Deuteromycetes secara filogenitik bukan merupakan suatu kelompok taksonomi.28   
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27 Campbell dkk. “Biologi” Jilid 2. Edisi Kelima. (Alih Bahasa: Wasmen. Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2003). h.126. 











3. Sifat-sifat jamur 
Sifat-sifat Jamur Jamur pada dasarnya bersifat heterotrof yaitu organisme 
yang dapat menyerap zat organik dari lingkungan melalui hifa dan miselium untuk 
memperoleh makanannya, dan kemudian menyimpannya dalam bentuk glikogen. 
Semua zat seperti karbohidrat, protein, vitamin, dan senyawa kimia lainnya diperoleh 
dari lingkungannya. Jamur dapat bersifat parasit obligat, parasit fakultatif, dan 
saprofit.29 
4. Metabolisme Jamur 
a. Metabolisme Karbon 
Berdasarkan kemampuannya dalam mengambil energi maka organisme dapat 
dibedakan menjadi 2 yaitu organisme heterotrof dan juga organisme autotrof. Ciri 
utama dari organisme autotrof yaitu kemampuannya dalam mengasimilasi karbon 
anorganik menjadi senyawa organik. Pada organisme heterotrof, kemampuan yang  
dimilikinya adalah dapat mengasimilasi dari karbon organik menjadi karbon organik 
lain. Fungi tidak memiliki kemampuan dalam mengoksidasi senyawa karbon 
anorganik sehingga digolongkan ke dalam organisme heterotrof.30 
b. Metabolisme Karbohidrat 
Alam menyediakan berbagai macam sumber kehidupan, salah satunya 
karbohidrat. Karbohidrat yang ada di alam merupakan karbohidrat dalam bentuk 
polisakarida, yang pada umumnya merupakan komponen cadangan dalam tubuh 
tumbuhan. Karbohidrat merupakan senyawa yang menjadi sumber nutrien bagi fungi 
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dimana nutrien tersebut akan diuraikan oleh enzim ekstraseluler terlebih dahulu 
setelah akan diserap oleh fungi yang menjadi makanannya kemudian akan di 
asimilasi. Metabolisme yang terjadi pada fungi diawali dengan tahap transpor, kecuali 
untuk di atau trisakarida yang membutuhkan proses hidrolisis terlebih dahulu di luar 
sel. Kebanyakan fungi dapat memanfaatkan monosakarida tetapi dalam prosesnyaa 
pemanfaatan disakarida dan polisakarida  hanya sedikit. Hal ini dikarenakan 
ketidakmampuan untuk menghidrolisis molekul-molekul besar tersebut.31 
c. Metabolisme Protein 
Sumber karbon dan sumber senyawa nitrogen organik yang paling baik untuk 
jamur adalah glukosa. Jamur memiliki berbagai macam spesies yang tentunya 
memiliki karakteristik nutrien yang berbeda-beda. Salah satu unsur lain yang 
dibutuhkan oleh jamur antara lain protein. Untuk mengolah protein ini, jamur harus 
memiliki kemampuan dalam menguraikan protein tersebut dimana kemampuan 
tersebut dipengaruhi oleh aktivitas enzim protease. Enzim ini disekresikan oleh jamur 
ke lingkungan yang memiliki peran dalam hal menguraikan protein menjadi asam 
amino. Setelah proses tersebut, maka hasil penguraiannya akan diangkut ke dalam sel 
dengan cara transpor sel. Perlu diketahui bahwa pati merupakan cadangan makanan 
yang ada di dalam tumbuhan. Pati tersusun dari amilopektin dan amilosa.32 
d. Metabolisme Lipid 
Pada berbagai jenis fungi, dapat diketahui bahwa fungi dapat menggunakan 
lipid dengan bantuan dari enzim lipase. Enzim lipase yang disekresikan oleh fungi ke 
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lingkungan  ini akan mendegradasi lipid sebelum diangkut ke dalam sel. Pada 
prinsipnya fungi dapat menggunakan lipid sebagai sumber karbonnya. Pada tahap ini, 
enzim lipase sangat dibutuhkan karena berperan dalam menhidrolisis karbon.33 
5. Pertumbuhan dan Reproduksi Jamur 
Faktor-faktor pertumbuhan jamur meliputi kelembaban yang tinggi, 
persediaan oksigen, dan persediaan bahan organik. Jamur merupakan saprofit dan 
dapat hidup dari bahan organik yang telah mati atau yang mengalami pembusukan.34 
Jamur dapat melakukan reproduksi secara seksual (generatif) maupun aseksual 
(vegetatif). Jamur memperbanyak diri dengan cara memproduksi sejumlah besar 
spora aseksual jika kondisi habitat sesuai. Untuk mendapatkan kebutuhan energinya, 
jamur akan mencari dan mengabsorbsi molekul-molekul organik. Melewati dinding 
selnya, jamur dapat mengabsorbsi molekul-molekul kecil yang kemudian diabsorbsi 
dan digunakan secara langsung atau disusun menjadi molekul organik dalam sel.35 
Spora jamur memiliki berbagai bentuk dan ukuran, dan dapat dihasilkan 
secara seksual maupun aseksual. Pada umumnya spora adalah organisme uniseluler, 
tetapi ada juga spora multiseluler. Spora dihasilkan di dalam atau dari struktur hifa 
yang terspesialisasi. Ketika kondisi lingkungan memungkinkan pertumbuhan yang 
cepat, jamur memperbanyak diri dengan menghasilkan banyak spora secara aseksual. 
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Terbawa oleh angin atau air, spora-spora tersebut berkecambah jika berada pada 
tempat yang lembab pada permukaan yang sesuai.36 
Spora seksual dihasilkan dari peleburan dua nukleus. Ada beberapa spora 
seksual yaitu: 
 a. Askospora yang merupakan spora bersel satu yang terbentuk di dalam pundi atau 
kantung yang dinamakan askus. Biasanya terdapat delapan askospora di dalam 
setiap askus.  
b. Basidiospora yang merupakan spora bersel satu yang terbentuk di atas struktur 
berbentuk gada yang dinamakan basidium.  
c. Zigospora yang merupakan spora besar berdinding tebal yang terbentuk apabila 
ujung-ujung dua hifa yang secara seksual serasi, disebut juga gametangia.  
d. Oospora merupakan spora yang terbentuk di dalam struktur betina khusus yang 
disebut oogonium, pembuahan telur atau oosfer oleh gamet jantan yang terbentuk 
di dalam anteridium menghasilkan oospora.37 
B. Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) 
Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu spesies jamur yang 
tergolong ke dalam Basidiomicytes. Jamur tiram merupakan jenis jamur yang dapat 
dikonsumsi dan biasa dijumpai pada kayu lapuk . Jamur ini merupakan salah satu 
sumber protein dan hayati yang diminati oleh masyarakat setelah kacang-kacangan.38  
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Kasifikasi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) menurut Wijaya adalah 
sebagai berikut: 
Regnum : Fungi 
Devisio : Basidiomycota 
Classis : Homobasidiomycetes 
Ordo : Agaricales 
Familia : Tricholomataceae 
Genus : Pleurotus 
Species : Pleurotus ostreatus.39 
1. Morfologi Jamur Tiram 
 Jamur tiram putih miliki tudung (pileus) mirip cangkang tiram dengan bagian 
tengah agak cekung dan berwarna putih hingga krem. Permukaan tudung licin, agak 
berminyak saat lembab dan tepiannya bergelombang, diameternya mencapai 3-20 cm, 
spora berbentuk batang berukuran (8-11) x (3-4) um, miselium berwarna putih dan 
biasa tumbuh dengan cepat. Pileus berbentuk mirip cangkang tiram yang berukuran 
5-15 cm dan permukaan bagian bawah berlapis-lapis seperti insang berwarna putih 
dan lunak. Tangkainya dapat pendek atau panjang (2-6 cm) tergantung pada kondisi 
lingkungan dan iklim yang mempengaruhi pertumbuhannya. Tangkai ini menyangga 
tudung agak lateral (di bagian tepi) atau eksentris (agak ke tengah). Jamur memiliki 
spora, inti, dan sel-selnya saling bersambungan sehingga membentuk benang-benang 
                                                             








yang disebut dengan hifa. Kumpulan daripada hifa ini membentuk sebuah gumpalan 
yang lebih berisi yang disebut dengan miselium.40 
2. Fisiologi Jamur Tiram Putih (Pleurotus  ostreatus) 
Jamur tiram putih ketika sudah dewasa, memiliki banyak bilah-bilah atau 
sekat-sekat yang  jumlahnya banyak. Pada bagian dalam yakni pada sekat-sekat 
tersebut terdapat yang namanya basidia. Pada ujung basidia tersebut terdapat kantong 
yang di dalamnya terdapat banyak spora atau biasa disebut dengan basidiospora. 
Spora memiliki peranan penting, hal ini dikarenakan spora berperan penting dalam 
proses perkembangbiakan jamur tiram putih. Gabungan dari sel-sel spora yang saling 
bersambung akan membentuk benang-benang hifa atau miselium. Pertemuan 2 titik 
percabangan miselium disebut dengan pin head atau calon tumbuh buah jamur yang 
selanjutnya berkembang menjadi tubuh jamur dewasa.41  
Jika kita menelisik lebih jauh, kumpulan daripada hifa ini membentuk sebuah 
gumpalan yang lebih berisi yang disebut dengan miselium. Miselium ini bercabang-
cabang dan dapat melakukan penetrasi  pada dinding sel kayu. Dalam melakukan 
penetrasi ini, miselium dibantu oleh enzim selulosa, hemiselulosa dan juga lignin 
yang dihasilakan sendiri pada ujung-ujung miselium tersebut. Dalam proses 
kerjannya, enzim-enzim ini mencerna senyawa pada kayu kemudian mengubahnya 
menjadi sumber energi. 42 
3. Siklus Hidup Jamur Tiram Putih (Pleurotus  ostreatus) 
Jamur bereproduksi dengan cara melepaskan spora yang dihasilkan secara 
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seksual dan aseksual. Reproduksi seksual hanya dilakukan jika terjadi perubahan 
lingkungan yang kurang sesuai dengan jamur. Reproduksi seksual ini menghasilkan 
keturunan dengan keanekaragaman genetik yang lebih besar.  Variasi individu pada 
keturunan ini dapat membantu mereka beradaptasi ketika terjadi perubahan 
lingkungan. Sedangkan reproduksi aseksual pada jamur menggunakan spora yang 
dihasilkan oleh hifa yang terspesialisasi. Ketika kondisi lingkungan jamur 
memungkinkan, pertumbuhannya akan cepat, jamur mengklon diri mereka sendiri 
dengan cara menghasilkan banyak spora secara aseksual. Spora ini akan terbawa oleh 
angin dan berkecambah jika mendarat ditempat yang lembab dan permukaan yang 
sesuai untuk pertumbuhannya. Spora akan berkecambah membentuk benang-benang 
halus yang merupakan bagian dari dinding tubuler yang mengelilingi membran 
plasma dan sitoplasma yang disebut dengan hifa. Hifa membentuk suatu hamparan 
anyaman yang disebut miselium. Miselium merupakan jaringan “makan” dari 
jamur.43 
Menurut Suriwiria, tahap-tahap pertumbuhan jamur tiram sebgai berikut : 
1. Spora (Basidiospora). Apabila spora berada di tempat lembab dan sudah 
dewasa, selanjutnya akan tumbuh dan berkecambah membentuk serat-serat 
halus yang menyerupai serat-serat kapas. Penampakan seperti ini disebut 
dengan miselium.   
2. Apabila faktor-faktor  atau keadaan lingkungan baik dan medukung tempat 
tumbuhnya miselia misalnya temperatur, kelembaban, kandungan substrak 
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pertumbuhaan maka kumpulan dari masing-masing miselia tersebut membentuk 
primordial (bakal tumbuh jamur). 
3.  Bakal tubuh buah jamur tersebut kemudian akan membesar, dan pada akhirnya 
membentuk tubuh buah atau bentuk jamur yang kemudian dipanen.  
4. Tubuh buah jamur dewasa akan membentuk spora. Spora ini tumbuh di bagian 
ujung basidium, sehingga disebut basidiospora. Jika sudah matang atau dewasa, 
spora akan jatuh dari tubuh buah jamur. 
Jika kita melihat fase perkembangan jamur di atas, dikenal ada 3 macam 
miselia ketiga miselia tersebut yaitu: fase miselia primer, fase miselia sekunder, dan 
fase miselia tersier. Dikatakan miselia primer dikarenakan miselium ini berasal dari 1 
spora dan juga disebut miselium monokarion. Miselium sekunder terbentuk dari hasil 
peleburan miselium primer atau disebut miselium dikarion. Miselium dikarion 
melakukan penggabungan membentuk primordial kemudian diakhiri dengan 
pembentukan badan buah. Ujung-ujung miselium dikarion tersebut terus bergerak dan 
bermuara pada tudung badan buah jamur.44 
Beberaja jenis jamur yang telah dikenal dan dibudidayakan secara luas di 
Indonesia antara lain jamur merang (Volvariela volvaceae), jamur kuping 
(Auricularia aricula), jamur shitake (Lentinula edodes) dan jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus). Salah satu aspek yang sangat menonjol adalah meningkatnya 
kesejahteraan masyarakat dan salah satu indikatornya adalah perubahan pola 
konsumsi masyarakat dalam pemenuhan gizi dan pangan. Seperti kehidupan 
masyarakat yang sudah maju di daerah lain (Pulau Jawa dan Sumatera) pada 
umumnya, masyarakat di Papua mulai memperhatikan variasi dan mutu pada 
                                                             








berbagai jenis makanan. Pola tersebut berdampak pada permintaan terhadap jamur 
yang terus meningkat. Jamur menjadi salah satu pilihan yang banyak diminati selain 
berbagai jenis ikan laut. Ketersediaan jamur dipasaran khususnya di Papua sangat 
terbatas yaitu hanya dijual di toko modern (swalayan). Kondisi ini menyebabkan 
harga jamur di Papua khususnya di Jayapura lebih mahal jika dibandingkan dengan 
harga jamur di daerah lain (pulau Jawa). Umumnya berbagai jenis jamur pangan yang 
dijual di Papua didatangkan dari luar Papua, yaitu dari Makassar atau Surabaya. 
Keterbatasan keterampilan dalam membudidayakan jamur menjadi salah satu 
penyebab terbatasnya persediaan jamur dipasar.45  
Kegiatan budidaya spesies jamur ini sebagai bahan pangan mulai diminati 
oleh masyarakat. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam budidaya yaitu 
ketersediaan media tumbuh. Pada umumnya substrat yang digunakan dalam budidaya 
jamur tiram adalah serbuk gergaji. Sehingga akan timbul masalah apabila serbuk 
gergaji sukar diperoleh. Upaya untuk mengantisipasi hal tersebut perlu dicari substrat 
alternatif.46  
Dalam pertumbuhannya, jamur memiliki cara tumbuh berkoloni atau 
berkelompok yang dapat dijumpai pada berbagai media tumbuh dan dapat ditemui di 
alam yang terdapat pada kayu, jerami, padi, alang-alang dan berbagai jenis tempat 
lain yang dapat memungkinkan untuk tumbuh. Pada pembuatan media, serbuk kayu 
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masih memerlukan unsur atau komponen lain dalam memenuhi kebutuhan nutrisi 
pertumbuhan jamur itu sendiri.47  
Dalam hal melanjutkan  keturunannya, jamur sendiri memiliki cara reproduksi 
yaitu dengan melepaskan spora yang dihasilkan melalui reproduksi seksual dan 
aseksual. Keanekaragaman genetik yang besar dapat diperoleh pada reproduksi 
seksual. Variasi individu yang terjadi inilah yang menjadi sebuah keuntungan, hal ini 
dikarenakan jamur dapat melakukan adaptasi terhadap berbgai perubahan lingkungan 
yang terjadi dan pada reproduksi aseksual, hifa menghasilkan spora pada jamur yang 
nantinya akan terspesialisasi.48  
Jamur tiram putih merupakan jamur yang memiliki banyak nilai guna dalam 
sektor perekonomian. Biasanya jamur ini dikonsumsi dalam bentuk masakan dan 
digoreng kemudian dikemas namun jamur ini juga dapat dikonsumsi secara langsung 
atau mentah menjadi lalapan. Dalam hal pengolahannya, jamur ini biasa dijumpai 
dalam bentuk jamur krispi atau direbus bersama jenis sayur lainnya. Negara-negara di 
eropa, amerika mengonsumsi jamur ini dengan tidak memasaknya terlebih dahulu 
melainkan mengonsumsinya secara langsung atau biasa dikenal dengan sebutan salad. 
Makanan ini biasa disajikan di hotel-hotel berbintang yang ada di eropa karena 
kelezatannya. Sedangkan di Indonesia, masakan ini juga sudah disajikan di hotel-
hotel misalnya di Jakarta. Di Jakarta sendiri jamur tiram putih ini diolah juga menjadi 
salad dan juga gado-gado. Dibandingkan dengan jenis sayuran lain yang biasanya 
digunakan untuk membuat lalapan, menurut survey, jamur tiram ini memiliki rasa 
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yang jauh lebih lezat dibanding dengan jenis sayuran yang biasanya digunakan untuk 
membuat lalapan dan gado-gado. Dengan banyaknya yang menggemari olahan 
makanan dari jamur tiram ini membuat peluang usaha dalam bisnis makanan jamur 
tiram ini banyak digemari pula oleh kalangan pengusaha yang bergerak dalam bidang 
kuliner.49  
Indonesia yang dikenal sebagai negara agraris sebenarnya telah lama 
membudidayakan aneka jenis jamur konsumsi, bahkan sejak perang dunia kedua. 
Dari sekian banyak jenis jamur, jamur tiram merupakan jenis jamur yang paling 
banyak dibudidayakan. Seiring dengan berkembangnya zaman, orang mulai 
mengetahui khasiat dan manfaat dari jamur tiram, sehingga timbul dorongan untuk 
mulai membudidayakannya secara mandiri. 50 
Jamur tiram biasanya diolah menjadi aneka makanan lezat. Secara sosial 
budaya, jamur tiram merupakan bahan pangan bergizi, berkhasiat obat yang lebih 
murah dibandingkan obat modern. Secara ekonomis merupakan komoditas yang 
tinggi harganya dan dapat meningkatkan pendapatan petani. Adanya diversifikasi 
produk olahan jamur tiram diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah. Hal ini 
dikarenakan umur jamur tiram yang tidak tahan lama, maka salah satu bentuk 
diversifikasi yang mempunyai prospek yang cerah untuk dikembangkan adalah 
mengolah jamur tiram sebagai sosis jamur tiram. Sosis secara umum adalah daging 
yang digiling sampai halus, diberi bumbu, berada dalam selongsong, dimasak dan 
kadang-kadang dengan pengasapan serta selalu disajikan dalam keadaan dingin. 
Jamur tiram dapat digunakan menjadi alternatif bahan pangan bagi para vegetarian 
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yang ingin menikmati olahan pangan dalam bentuk sosis, dikarenakan jamur tiram 
dapat diolah menjadi sosis, dan dapat menjadikan solusi bagi para vegetarian sebagai 
pengganti daging.51 
Jamur tiram dalam bahasa latin disebut Pleurotus ostreatus merupakan jenis 
jamur yang termasuk dalam kelas Basidiomycetes. Spesies jamur tiram, Pleurotus 
ostreatus dikenal oleh para pembudidaya jamur dengan sebutan jamur tiram putih 
karena bentuk tudungnya yang menyerupai cangkang tiram (cangkang kerang) dan 
jamur tiram berwarna putih. Jamur tiram merupakan salah satu jenis jamur kayu. 
Jamur tiram biasa disebut dengan jamur kayu karena banyak tumbuh pada media 
kayu yang sudah lapuk. Jamur ini disebut dengan jamur tiram karena memiliki bentuk 
tudung yang agak membulat, lonjong, dan melengkung hampir seperti cangkang 
tiram. Batang atau tangkai jamur ini tidak tepat berada pada tengah tudung, tetapi 
agak ke tepi.52 
Jamur tiram disukai karena rasanya yang enak dan kandungan gizi yang 
tinggi, namun tidak semua jamur dapat dikonsumsi. Ada beberapa jenis jamur yang 
mengandung racun dan bahkan dapat menyebabkan kematian. Jamur beracun diberi 
istilah toadstool, sedangkan jamur konsumsi istilahnya mushroom. Tidak perlu 
khawatir, dua jenis jamur ini dapat dibedakan dari ciri-ciri fisiknya. Umumnya 
penampilan jamur beracun sangat menarik karena warnanya yang mencolok seperti 
orange, kuning terang, biru, merah darah dan tumbuh ditempat yang kotor. Ada juga 
                                                             
 51 Wignyanto dkk.,.”Analisis Kelayakan Teknis Dan Finansial Produksi Sosis Jamur Tiram 
Pada Skala Industri Kecil (Studi Kasus Di Budidaya Jamur Tiram ‘Wahyu’ Kota Mojokerto)”,  Jurnal 
Industria vol 1, no. 2 (2012), h. 105-114.httpsss://industrdia.ub.ac.id/inde php/industr i/artic le/v 
iew/108/303. (Diakses 28 Agustus 2019). 
52 Susi Steivani. Pengaruh Penambahan Molase Dalam Berbagai Media Pada  Jamur Tiram 








jamur beracun yang warnanya hampir menyerupai jamur pangan, untuk 
membedakannya pada jamur beracun jika bagian batang dipotong akan tercium bau 
menyengat seperti telur busuk atau amoniak, bagian yang dipotong juga berubah 
warna menjadi lebih gelap seperti hitam atau biru. Bahkan ada beberapa jamur 
beracun mengeluarkan getah berwarna putih kental jika batangnya dipotong. Jamur 
beracun memiliki cincin atau cawan pada pangkal batang, meskipun jamur merang 
juga memiliki cawan pada batangnya tapi jamur ini aman dikonsumsi.53 
Permintaan terhadap jamur dari tahun ke tahun memang terus mengalami 
peningkatan. Permintaan jamur tidak hanya sebatas pasar dalam negeri, tetapi juga 
merambat hingga ke pasar internasional. Sayangnya, hingga saat ini jumlah produksi 
jamur yang ada belum bisa memenuhi angka permintaan. Padahal, kebutuhan jamur 
tidak hanya terbatas pada permintaan jamur segar, masih ada peluang besar pada 
beberapa segmen usaha yang berkaitan erat dengan bisnis jamur. Misalnya, bisnis 
bibit jamur (inokulan), bisnis penjualan media jamur (baglog), bisnis olahan jamur, 
bisnis jasa dan pelatihan budidaya jamur, serta bisnis bidang agrowisata jamur. 54 
Jamur tiram merupakan kelompok Thallophyta. Meskipun tergolong 
tumbuhan yang rendah karena perkembangannya kurang sempurna, namun sejak 
3000 tahun silam, jamur tiram sudah mulai dinikmati di negara-negara seperti Jepang, 
Cina, Korea dan Mesir. Sebagian besar mereka meyakini bahwa mengonsumsi jamur 
ini dapat meningkatkan kekekalan (berumur panjang). Beberapa negara seperti Rusia, 
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Yunani, dan Meksiko sangat percaya bahwa memakan jamur tiram dapat 
meningkatkan kekebalan tubuh. Jamur ini sangat populer saat ini. Teksturnya lembut, 
penampilannya menarik, dan cita rasanya relatif netral sehingga mudah dipadukan 
dengan berbagai masakan. Budidayanya juga relatif mudah dan murah hingga sangat 
potensial dikomersilkan.55 
Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur 
kayu yang mempunyai prospek baik untuk dikembangkan sebagai diversifikasi bahan 
pangan karena kandungan gizinya setara dengan daging dan ikan. Jamur tiram putih 
dilihat dari segi ekonomi dapat memberikan keuntungan karena harganya cukup 
tinggi, per kilogram bisa mencapai sepuluh ribu rupiah bahkan bisa lebih. Permintaan 
pasar lokal dan ekspor terbuka lebar, waktu panennya singkat sekitar 1-3  bulan, 
bahan baku mudah didapat, dan tidak membutuhkan lahan yang luas, oleh karena itu 
jenis jamur ini mulai banyak dibudidayakan.56 
Jamur tiram putih mempunyai kemampuan meningkatkan metabolisme dan 
menurunkan kolesterol. Selain itu, manfaat lain yang dimiliki jamur tiram adalah 
sebagai anti-bakterial dan anti-tumor sehingga jamur tiram juga banyak dimanfaatkan 
untuk mengobati berbagai macam penyakit mulai dari diabetes, lever, dan lainnya. 
Jamur tiram juga sangat baik dikonsumsi terutama bagi mereka yang ingin 
menurunkan berat badan karena memiliki kandungan serat pangan yang tinggi 
sehingga baik untuk kesehatan pencernaan. Selain serat, setiap 100 gram jamur kering 
juga mengandung protein 10,5% - 30,4%, lemak 1,7% – 2,2%, karbohidrat 56,6%, 
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tiamin 0,2 mg, riboflavin 4,7 – 4,9 mg, niasin 77,2 mg, kalsium 314 mg, dan kalori 
367.57 
Jamur tiram putih mempunyai khasiat untuk kesehatan yaitu dapat 
menghentikan pendarahan dan mempercepat pengeringan luka pada permukaan 
tubuh, mencegah penyakit diabetes melitus, menyempit pembulu darah, menurunkan 
kolestrol darah, menambah vitalitas dan daya tahan tubuh, dan mencegah penyakit 
tumor atau kanker, kelenjar gondok, influenza, serta memperlancar buang air besar.58 
Jamur tiram putih mempunyai aroma yang khas karena mengandung 
muskorin, dan penting bagi kesehatan. Jamur tiram mempunyai kandungan protein 
sebanyak 5,4%, karbohidrat 59%, serat 1, 56%, lemak 0,17%, selain itu setiap 100 g 
jamur tiram mengandung kalsium 8,9 mg, besi 1,9 mg, fosfor 17,0 mg, vitamin B 
0,15 mg, vitamin B2 0,75 mg, vitamin C 12,40 mg dan menghasilkan 45,65 kalori.59 
Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur 
kayu yang mempunyai prospek baik untuk dikembangkan sebagai diversifikasi bahan 
pangan serta kandungan gizinya setara dengan daging dan ikan. Jamur tiram putih 
dilihat dari segi bisnis menguntugkan karena harganya cukup tinggi, per kilogram 
bisa mencapai sepuluh ribu bahkan bisa lebih. Permintaan pasar lokal dan ekspor 
terbuka lebar, waktu panennya singkat sekitar 1-3 bulan, bahan baku mudah didapat, 
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dan tidak membutuhkan bahan baku yang luas, oleh karena itu jamur tiram putih 
mulai dibudidayakan.60 
Berdasarkan morfologi warna  dari jamur tiram, jamur ini dibedakan menjadi 
3 jenis yaitu jamur tiram merah ( P. flatellatus), jamur tiram coklat (P. cycstidiosus) 
dan jamur tiram putih (P. ostreotus). Dari ketiga jenis jamur tersebut, jamur yang 
paling sering dibudidayakan terutama di Indonesia adalah jenis jamur tiram putih. Hal 
ini dikarenakan jamur ini memiliki peluang bisnis yang besar yang ditandai dengan 
meningkatnya permintaan 10 tahun terakhir.61 
Dari segi kandungan gizi, jamur tiram putih memiliki kandungan gizi yang 
lengkap untuk menunjang kebutuhan pangan manusia. Sekitar (10-30 %) protein 
nabati yang cukup tinggi dikandung oleh jamur tiram ini. Jamur ini juga mengandung 
asam amino esensial yang tinggi  dibanding dengan jenis sayuran lainnya. Jamur 
tiram putih mengandung air 73,7-90,8 %, protein 10,5-30,4 %, karbohidrat 57,6-81,8 
%, lemak 1,6-2,2 %. Selain itu, jamur tiram putih juga mengandung mineral-mineral 
yang dibutuhkan oleh tubuh seperti zat besi (Fe), fosfor (P), kalium (K), zinc (Zn), 
natrium (Na) dan kalsium (Ca).62  
4. Syarat Tumbuh Jamur Tiram (Pleurotus  ostreatus) 
Jamur dapat tumbuh optimal pada lingkungan dataran tinggi. Hal ini 
dipengaruhi oleh tingkat kelembaban yang tinggi yang tak lain menjadi lingkungan 
alami jamur itu sendiri sehingga pertumbuhan miselium dapat berjalan dengan 
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optimal. Walaupun demikian, budidaya jamur tiram biasa juga dilakukan di dataran 
rendah dengan catatan tempat pemeliharaannya hampir mirip dengan habitat aslinya 
dan juga dari segi perawatan harus lebih optimal. Perawatan yang ekstra harus 
dilakukan agar faktor-faktor penghambat lainnya dapat diminimalisir dan juga harus 
steril.63 
Agar jamur dapat tumbuh secara optimal syarat  utamanya meliputi beberapa 
parameter contohnya: temperatur, waktu, kelembaban relatif, kandungan CO2, serta 
cahaya. Beberapa faktor lingkungan tersebut akan berpengaruh terhadap proses 
tumbuh jamur tiram putih, contohnya: 
1. Saat pertumbuhan miselia pada substrak tanaman 
2. Terhadap pembentukan bakal kuncup jamur 
3. Terhadap pembentukan tubuh buah 
4. Terhadap siklus panen.64 
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Jamur Tiram 
a. Temperatur 
Jamur dapat tumbuh pada kisaran temperatur yang lebih luas. Kebanyakan 
jamur  tumbuh  antara  temperatur  0-35ºC  dengan  suhu  optimum  untuk  spesies 
saprofit 22-30°C. Diupayakan temperatur lingkungan sekitar tumbuh jamur selalu 
dalam keadaan  stabil, supaya  pertumbuhan  dan perkembangan  tidak terganggu. 
Untuk menjaga suhu agar tetap stabil jika suhu kumbung mulai panas, maka  dapat 
dilakukan penyemprotan menggunakan air bersih hingga suhu kumbung menjadi  
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Kelembapan udara berpengaruh pada pertumbuhan jamur tiram cepat atau 
lambat, sehat atau tidak sehatnya pertumbuhannya. Kelembaban yang bagus yaitu: 
berkisar 21-28˚C. Kelembaban memegang peranan penting sehingga perlu 
diperhatikan kelembaban yang kurang memenuhi syarat dapat diperbaiki dengan 
menggunakan cara lain seperti untuk daerah panas ditempatkan pada lingkungan 
pepohonan besar, log, atau polibag selalu disiram. 
c. Derajat Keasaman (pH) 
Media yang terlalu asam atau basa dapat menyebabkan pertumbuhan 
miselium dan tubuh buah terhambat. Pertumbuhan miselium dan tumbuh buah jamur 
yang ideal pada pH maksimum 4 sampai 6. Bila pH di atas 6,0 pertumbuhanya kurang 
baik. 
d. Cahaya 
Jamur tidak membutuhkan cahaya untuk pertumbuhannya, namun demikian 
cahaya penting untuk merangsang sporulasi dan juga berguna dalam pemencaran 
spora karena organ-organ yang menghasilkan spora bersifat fototrofik dan 
memencarkan sporanya ke arah cahaya. 
e. Kadar air 
Kandungan air dalam media pertumbuhan sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan miselium maupun perkembangan tubuh buah. Jamur tiram memerlukan 










f. Kebutuhan nutrisi jamur 
Seperti halnya tumbuhan lain jamur tiram juga memerlukan nutrisi dalam 
bentuk unsur hara seperti karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O), Nitrogen (N), 
Fosfor (P), Kalium (K), Magnesium (Mg), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), Besi(Fe) 
dan Seng (Zn). Dalam media tanam, unsur tersebut harus dipersiapkan sesuai dengan 
yang dibutuhkan dalam budidaya jamur tersebut. Jamur tidak dapat menggunakan 
energi matahari seperti tanaman berklorofil untuk proses biologi tetapi menghasilkan 
sejumlah enzim ekstra yang dapat mendegradasi senyawa yang dapat larut dan 
kemudian diserap oleh jamur. Untuk nutrisi, unsur utama yang digunakan untuk 
budidaya adalah selulosa, hemiselulosa dan lignin. Ukuran molekul nutrien bagi 
jamur harus cukup kecil sehingga mampu untuk melewati dinding sel dan membran. 
Oleh karena itu jamur harus terlebih dahulu merombak molekul-molekul besar 
menjadi molekul-molekul kecil untuk dapat diabsorpsi. Perombakan molekul ini 
dilakukan dengan mengeluarkan enzim ekstraseluler. Pada umumnya jamur 
mensekresikan enzim ekstraseluler ke lingkungan untuk mengurai substrat yang 
kompleks agar memperoleh nutrien-nutrien yang diperlukannya. Transportasi nutrien 
ke dalam sel jamur dapat berlangsung melalui beberapa cara, antara lain melalui 
transportasi aktif. Adanya pertumbuhan oleh jamur pada suatu substrat dapat 
diketahui karena proses metabolisme jamur menyebabkan perubahan pada substrat 
antara lain timbulnya perubahan warna pada substrat. 
g. Media Tumbuh Jamur Tiram Putih   
Ketepatan  dalam  membuat  suatu komposisi media tanam jamur tiram 
merupakan salah satu  faktor penentu keberhasilan  tumbuh jamur, dengan  








tiram  yang digunakan  untuk  tumbuh  dan  berkembang, seluruh kebutuhan 
nutrisinya harus terpenuhi di dalam  media,  sehingga  diperlukan  suatu komposisi 
media yang tepat untuk mendapatkansuatu  pertumbuhan jamur  tiram  yang optimal. 
Supaya dapat  menghasilkan pertumbuhan miselium yang baik, media tumbuh harus 
memenuhi persyaratan-persyaran tertentu. Diantara yang harus dipenuhi adalah 
media tumbuh harus mengandung di dalamnya unsur C (Karbon) dalam bentuk 
karbohidrat dalam jumlah atau kadar  yang tinggi, N (nitrogen) dalam bentuk 
ammonium  N-organik. Semua unsur tersebut akan diubah menjadi protein. Ca 
dibutuhkan pada media tumbuh dalam hal menetralkan asam oxalat yang dikeluarkan 
oleh miselium agar tidak menjadi penghambat pertumbuhan miselium.65 
h. Bibit Jamur Tiram Putih 
Bibit merupakan salah satu penentu keberhasilan budidaya jamur tiram putih. 
Budidaya jamur tiram putih sebenarnya telah dimulai sejak memilih bibit jamur 
yang baik, karena bibit merupakan obyek utama yang akan dikembangkan dalam 
proses budidaya selanjutnya. Selain itu, bibit juga merupakan pembawa  gen dari 
induknya yang menentukan sifat tanaman setelah berproduksi. Oleh karena itu 
untuk memperoleh tanaman yang memiliki sifat tertentu dapat diperoleh dengan 
memilih bibit yang berasal dari induk yang memiliki sifat tersebut. 66 Untuk 
mendapatkan hasil jamur yang baik dan menguntungkan maka faktor penentu utama 
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adalah bibit. Mengingat hal tersebut maka pembuatan bibit jamur tiram, baik bibit 
induk maupun bibit siap tanam, selama ini hanya dapat dilakukan oleh tenaga 
terlatih dan berpengalaman. Kualitas bibit jamur dipengaruhi oleh sejumlah faktor 
di antaranya media bibit, umur bibit, dan penyimpanan bibit. Media bibit sangat 
berpengaruh pada kualitas bibit, karena di dalam media tersedia nutrisi untuk 
pertumbuhan miselium jamur. Kualitas bibit merupakan kunci keberhasilan dalam 
budidaya jamur tiram putih. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan 
jamur tiram putih adalah : bibit berasal dari strain atau varietas unggul, umur bibit 
optimal 45 - 60 hari, warna bibit merata, bibit tidak terkontaminasi, dan tubuh buah 
jamur belum tumbuh.67 
Tahapan pembuatan bibit jamur pada umumnya dikenal dengan pembuatan 
biakan mumi (F0), yaitu hasil isolasi tubuh buah jamur yang diinokulasikan pada 
medium padat (agar) dengan nutrisi sintetis maupun semi-sintetis. Miselium 
tersebut kemudian dikembangkan ke tahap selanjutnya yaitu menjadi (Fl) dengan 
memindahkan miselium jamur dari medium padat ke medium alami (umumnya 
serealia) yang kaya nutrisi dan digunakan sebagai bibit induk. Pembibitan jamur 
tiram terdiri dari tiga tahapan yang berurutan, biakan murni (F0), bibit induk atau 
bibit starter (F1), dan bibit semai (F2). Bibit jamur tiram dan jamur merang diambil 
dari miselium yang berasal dari biakan murni atau F0 media PDA yang akan 
diinokulasikan pada media bibit F1. Bibit jamur tiram yang paling bagus untuk 
dibuatkan ke baglog adalah F1, karena miseliumnya masih sangat kuat sekali, 
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sehingga nantinya jamur tiram yang tumbuh pada baglog bisa lebih banyak, akan 
tetapi jika membuat baglog menggunakan bibit jamur tiram F1, maka ongkos 
produksinya terhitung jauh lebih besar bila memakai F2 atau F3, namun hasil dari 
bibit F1 akan lebih bagus baik dari segi kuantitas dan kualitas. Bibit mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap tingkat pendapatan petani jamur tiram putih sebesar 
8,42% yang berarti bibit mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 
keberhasilan dalam budidaya jamur tiram putih. Bibit jamur yang berkualitas 
merupakan kunci keberhasilan dalam budidaya jamur. Bila bibit yang digunakan 
telah kadaluwarsa atau bibit jenis yang tidak baik, maka dapat dipastikan hasilnya 
tidak akan maksimal.68 
C. Serbuk Jagung 
Jagung merupakan salah satu tanaman yang banyak dikonsumsi di Indonesia. 
Hal itu karena tanaman ini memiliki nilai gizi yang tinggi yang merupakan sumber 
karbohidrat dan protein. Hal tersebut mengakibatkan jagung biasanya digunakan 
sebagai pengganti nasi sebagai makanan pokok.69  
Kedudukan taksonomi jagung adalah sebagai berikut :  
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)  
Divisi : Spermatophyta (Tumbuhan berbiji)  
Class : Angiosperm 
Ordo : Graminales  
Famili : Gramineae  
                                                             
68 Piryadi, Triyono Untung. Bisnis Jamur Tiram (Jakarta: AgroMedia Pustaka 2013), h.26. 
69 Lana E dkk. Chemical and Nutritional Composition of Local Corn Var,Manado Kuning‟ as 
Rice Substitute )” Jurnal Teknologi Pertanian. vol. 8 no. 1 (2017), h.14.https://ejournal.unsrat.ac.id 








Genus : Zea L.  
Spesies : Zea mays L.70 
Secara struktural, biji jagung yang telah matang terdiri atas empat bagian 
utama, yaitu perikarp, lembaga, endosperm, dan tip kap. Perikarp merupakan lapisan 
pembungkus biji yang berubah cepat selama proses pembentukan biji. Pada waktu 
kariopsis masih muda, sel-selnya kecil dan tipis, tetapi sel-sel itu berkembang seiring 
dengan bertambahnya umur biji. Pada taraf tertentu lapisan ini membentuk membran 
yang dikenal sebagai kulit biji atau testa/aleuron yang secara morfologi adalah bagian 
endosperm. Bobot lapisan aleuron sekitar 3% dari keseluruhan biji.71 
Pembudidayaan jamur tiram memerlukan adanya media tumbuh sebagai 
wadah jamur yang erat kaitannya dengan aktifitas hidup dan sebagai sumber nutrisi 
bagi jamur.  Nurmala mengatakan bahwa, jagung ini bisa digunakan pada media 
tumbuh F1 jamur tiram karena memiliki kandungan berupa karbohidrat (68,0%), 
protein (10%), lemak (5,0%), serat (2,0%), kandungan lain (11%). Komponen 
karbohidrat lain adalah gula sederhana, yaitu glukosa, sukrosa dan fruktosa, 1-3% 
dari bobot biji. Serbuk  jagung mengandung gula yang akan menjadi sumber karbon 
bagi jamur. Dengan kandungan tersebut menjadikan serbuk jagung dapat dijadikan 
sebagai media tumbuh yang ideal untuk  F1 jamur tiram.72  
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D. Kerangka Pikir 
Jamur tiram hidup dengan cara mengambil zat-zat makanan yang dihasilkan 
oleh organisme lain. Oleh karena itu media tanam jamur bukanlah tanah. Dalam 
pertumbuhannya, jamur memerlukan selulosa, glukosa, lignin, protein dan senyawa 
pati. Selain unsur tersebut jamur juga memerlukan elemen non logam seperti karbon, 
nitrogen, hidrogen dan oksigen yang digunakan untuk membentuk dinding sel jamur, 
dan semua elemen tersebut memiliki fungsi penting terhadap kelangsungan 
metabolisme di protoplasma. Media tanam dasar yang sering digunakan untuk jamur 
tiram adalah biji jagung. Di tempat seperti itulah terkandung selulosa, glukosa, lignin, 
protein dan senyawa pati yang merupakan bahan makanan bagi jamur. Namun 
penggunaan biji jagung masih masih dikatakan kurang efektif dalam hal kecepatan 
pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram (Pleurotus ostreatus). Untuk menjawab 
persoalan tersebut, maka dalam pembuatan bibit F1 dapat menggunakan serbuk 
jagung dengan menambahkannya pada media tanam utama biji jagung agar proses 




















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dirancang melalui suatu 
proses percobaan yang tujuannya untuk mengumpulkan data yang akan dibutuhkan 
dalam hal menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya. Jenis penelitian 
ini digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain alam 
kondisi yang terkendalikan. 73 Pengaplikasian metode ini dapat diartikan bahwa 
metode ini digunakan oleh peneliti untuk meneliti sampel atau populasi tertentu. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara random. Pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.74  
Berdasarkan hal tersebut, maka jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah eksperimen murni yang  bertujuan untuk membuktikan respons 
subjek yang diteliti dari pengaruh perlakuan yang telah diberikan yang  dalam hal ini 
peneliti ingin membuktikan respon pertumbuhan miselium F1 jamur dengan adanya 
perlakuan berupa serbuk jagung yang ditambahkan pada media tanam dengan 
berbagai konsentrasi. 
  Penelitian ini dilakukan di kampus UIN Alauddin Makassar tepatnya di 
Laboratorium Basah Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
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B.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang bersifat pre-
determinded, analisis data statistik serta interpretasi data statistik. Pendekatan ini akan 
menuntun peneliti untuk menguji suatu teori dengan cara merinci suatu hipotesis-
hipotesis yang spesifik , lalu mengumpulkan data untuk mendukung atau membantah 
hipotesis-hipotesis tersebut.75  
Berdasarkan hal tersebut, pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian 
ini untuk menguji hipotesis yang telah diajukan kemudian dianalisis secara statistik 
serta diinterpretasi pula secara statistik yang dalam hal ini untuk menguji pengaruh 
penambahan serbuk jagung terhadap pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram.  
C. Desain Penelitian 
Desain penelitian eksperimen sungguhan adalah desain yang digunakan dalam 
penelitian ini. Desain ini memiliki karakter berupa upaya untuk mengungkap 
hubungan sebab akibat antar variabel dengan melibatkan variabel kontrol sebagai 
pembanding disamping kelompok yang akan dieksperimenkan. Dalam pemilihan 
kedua kelompok tersebut, peneliti memilihnya dengan menggunakan teknik acak. 
Pada rancangan ini, kita memperoleh keragaman data yang diamati hanya melalui 
perlakuan dan galat. Untuk kondisi lingkungan, media, alat dan bahan yang homogen 
dapat dicapai dengan memakai ruang-ruang yang dapat dikontrol misalnya dalam 
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laboratorium maupun pada unit-unit percobaan lainnya. Dengan kondisi tersebut 
maka rancangan yang cocok digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL).76 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor dengan 4 perlakuan dan 3 kali 
ulangan digunakan dalam penelitian ini sehingga diperoleh 12 unit botol percobaan. 
Perlakuan yang diberikan dengan berbagai konsentrasi dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Perlakuan media tanam dengan berbagai macam konsentrasi  
 No   Kode Perlakuan Konsentrasi 
1 P0 Kontrol 0% 
2 P1 Serbuk Jagung 25% 
3 P2 Serbuk Jagung 50% 
4 P3 Serbuk Jagung 100 % 
Tabel 3.1 menunjukkan konsentrasi berbagai perlakuan serbuk jagung yang 
akan ditambahkan pada komposisi media tanam dasar F1 jamur tiram (Pleurotus 
ostreatus). 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam penggunaannya memiliki beberapa 
prinsip dasar. Salah satu prinsip yang harus dipenuhi adalah pengacakan. Pengacakan 
adalah suatu proses yang membuat hukum-hukum peluang dapat diterapkan sehingga 
analisis data menjadi sahih. Melalui pengacakan setiap satuan percobaan mempunyai 
peluang yang sama untuk menerima suatu perlakuan. Pengacakan dapat dikerjakan 
dengan cara undian (lotere), software maupun menggunakan tabel angka acak. 77 
                                                             
76 Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2015), h. 88. 









Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan pengacakan untuk menghindarkan 
dari subyektivitas, karena dalam penelitian ilmiah diperlukan logika dan obyektivitas.  
Melalui prosedur pengacakan maka dapat dilihat denah lapangan dari 
rancangan acak lengkap pada gambar 3.1  
1 2 3 4 
P3 P0 P0 P2 
5 6 7 8 
P1 P3 P2 P2 
9 10 11 12 
P3 P0 P1 P1 
Gambar 3.1:  Denah lapangan Rancangan Acak Lengkap  (RAL) penelitian: P (Kode 
perlakuan); Angka (Nomor deret) 
C. Metode Pengumpulan Data 
Peneliti melakukan pengambilan data  dengan cara melakukan pengamatan dan 
pencatatan hasil pengamatan. Parameter pengamatan meliputi:  
1. Persentase pertumbuhan miselium (%) 
Pencatatan hasil pengamatan dilakukan pada minggu minggu pertama (hari 
ke-6), minggu kedua (hari ke-12) dan minggu ketiga (hari ke-18) dengan rumus:  
Persentase pertumbuhan miselium = Tinggi miselium yang tumbuh (cm) x 100 %  
Tinggi media tumbuh (cm) 
2. Waktu penyebaran miselium Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
Pencataan hasil pengamatan dilakukan setelah miselium memenuhi media 











D. Instrumen Penelitian  
1. Alat  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spatula, botol media, 
timbangan, lampu spirtus, autoklaf, inkubator, mistar, sprayer, karet pengikat, kapas, 
kertas penutup botol dan kompor. 
2. Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit F0 Jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus), biji jagung kuning , serbuk jagung, air dan alkohol konsentrasi 
70 %. 
E. Prosedur Kerja 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali pengulangan untuk masing-masing 
media tanam, sehingga terdapat 12 botol  perlakuan, sebagai berikut: 
P0 = Biji jagung 100 % + serbuk jagung 0 % (Kontrol)  
P1 = Biji jagung 75 % + serbuk jagung 25% 
P2 = Biji jagung 50 % + serbuk jagung 50 %  
P3 = Biji jagung 0 % + serbuk jagung 100 %  
1. Biji jagung kuning sebagai media utama direndam di dalam air dan dibuang 
kotoran dan biji yang mengapung kemudian ditambahkan kapur 2% pada air 
rendaman lalu direndam selama 24 jam. Untuk suplemen serbuk jagung juga 








2. Biji jagung dan suplemen serbuk jagung ditiriskan lalu dimasak dengan air 
sampai biji merekah pada satu titik (direbus ½ matang). Biji yang sudah 
dimasak ditiriskan. Untuk serbuk jagung hanya dimasak beberapa menit saja 
karena struktur serbuk jagung yang sudah lunak. Selanjutnya ditiriskan dan 
didiamkan selama 24 jam. 
3. Media dicampur sesuai dengan perlakuan yang ditentukan. 
4. Media bibit yang telah tercampur dimasukkan dalam botol media sesuai 
dengan denah pengacakan dengan tinggi media 13 cm. Botol ditutup dengan 
kapas dan ditutupi lagi dengan kertas lalu diikat dengan karet.  
5. Media disterilkan dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121 derajat dalam 
waktu 60 menit. Media didinginkan selama 12  jam dengan posisi botol 
dibalik. Alasannya botol dibalik adalah agar air dalam botol keluar dan 
diserap oleh kapas penutup sehingga media tidak terlalu basah saat setelah 
dilakukan sterilisasi. Media yang kadar airnya tinggi memungkinkan 
tumbuhnya organisme lain atau jamur kompetitor yang tidak diinginkan. 
6. Alat inokulasi (Spatula) disterilkan dengan menggunakan alkohol dan 
dilakukan pembakaran dengan lampu spiritus. 
7. F0 diambil dengan alat inokulasi (Spatula) dan dimasukkan ke dalam media 
bibit. 
8. Media bibit dalam botol ditutup rapat dengan kapas dan diikat dengan karet. 
9. Media bibit diinkubasikan pada suhu ± 28 derajat  sampai seluruh media 









F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Tahap ini merupakan tahap untuk mengolah hasil pengumpulan data pada 
percobaan yang telah dilakukan. Data yang telah diperoleh disajikan dalam 
bentuk tabel dan grafik. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis 
menggunakan software statistik SPSS 17.0 dengan Uji Oneway ANOVA taraf 
kepercayaan 5% dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5% 
untuk mengetahui perbandingan pengaruh penambahan serbuk jagung pada 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh pada pengamatan ini merupakan hasil pengukuran 
persentase pertumbuhan dan waktu penyebaran miselium Hari Setelah Inokulasi 
(HSI) bibit F1 jamur tiram (Pleurotus ostreatus). Adapun hasil pengukurannya, 
sebagai berikut: 
1. Persentase pertumbuhan miselium 
a. Rerata persentase pertumbuhan miselium 
Hasil pengukuran persentase pertumbuhan miselium dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
1. Persentase pertumbuhan miselium minggu pertama (hari ke-6) 
























P1 26,15 25,38 26,15 25,89bc 
P2 26,92 26,15 26,92 26,66c 
P3 26,15 24,61 25,38 25,38ab 
F Tabel (5%) = 4,07   
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada 
taraf kepercayaan 0,05 uji BNT. 
Tabel 4.1 menunjukkan rerata persentase pertumbuhan miselium setiap 








rata-rata 26,66% dan perlakuan paling rendah terdapat pada P0 dengan rata-rata 
24,61%. Dari hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F hitung 5,667 > F Tabel dengan 
signifikansi 0,022 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat dilakukan 
uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf kepercayaan 5%. 
Perbandingan persentase pertumbuhan miselium minggu pertama (hari ke-6)  
dapat dilihat pada gambar 4.1 
Gambar 4.1. Rerata persentase pertumbuhan miselium pada minggu pertama (hari ke-6): P0 
(Serbuk jagung 0%); P1 (Serbuk jagung 25%); P2 (Serbuk jagung 50%); P3 (Serbuk jagung 
100%) 
 Gambar di atas merupakan hasil analisis data yang menunjukkan 





































2. Persentase pertumbuhan miselium minggu kedua (hari ke-12) 



















P0 61,53 60,76 74,61 65,63b  
 
10,9620 
P1 67,69 73,84 80 73,84b 
P2 70,76 71,53 78,46 73,58b 
P3 57,69 49,23 51,53 52,81a 
F Tabel 5% = 4,07 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada 
taraf kepercayaan 0,05 uji BNT. 
Tabel 4.2 merupakan rerata persentase pertumbuhan miselium setiap 
perlakuan dimana dapat dilihat rerata pertumbuhan teringgi terdapat pada P1 dengan 
rata-rata 73,84% dan perlakuan paling rendah terdapat pada P3 dengan rata-rata 
52,81%. Dari hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F hitung 13.149 > F Tabel dengan 
signifikansi 0,002 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat dilakukan 
uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf kepercayaan 5%. 
Perbandingan rerata persentase pertumbuhan miselium pada minggu kedua 






Gambar 4.2. Perbandingan Rerata persentase pertumbuhan miselium pada minggu kedua  
(hari ke-12): P0 (Serbuk jagung 0%); P1 (Serbuk jagung 25%); P2 (Serbuk jagung 50%); P3 



























Gambar di atas merupakan hasil analisis data yang menunjukkan 
perbandingan rerata persentase antar perlakuan penambahan serbuk jagung dengan 
berbagai konsentrasi. 
3. Persentase pertumbuhan miselium minggu ketiga (hari ke-18) 





















P0 80,76 88,46 86,15 85,12b  
 
5,7193 
P1 94,61 96,15 96,92 95,89c 
P2 100 98,46 100 99,48c 
P3 81,53 73,07 75,38 76,66a 
F Tabel (5%) : 4,07 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada 
taraf kepercayaan 0,05 uji BNT. 
Tabel 4.3 merupakan rerata persentase pertumbuhan miselium setiap 
perlakuan dimana dapat dilihat rerata pertumbuhan teringgi terdapat pada P2 dengan 
rata-rata 99,48% dan perlakuan paling rendah terdapat pada P3 dengan rata-rata 
76,8%. Dari hasil uji Anova menunjukkan nilai F hitung 35.238 > F Tabel  dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima sehinngga dapat 











Perbandingan persentase pertumbuhan  minggu ketiga (hari ke-18) dapat 







Gambar 4.3. Perbandingan rerata persentase pertumbuhan miselium pada minggu ketiga 
(hari ke-18): P0 (Serbuk jagung 0%); P1 (Serbuk jagung 25%); P2 (Serbuk jagung 50%); P3 
(Serbuk jagung 100%). 
Gambar di atas merupakan hasil analisis data yang menunjukkan 









































2. Waktu penyebaran miselium pada media tanam/full colony 
Hasil pengamatan waktu penyebaran miselium Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
jamur tiram (Pleurotus ostreatus) dapat dilihat pada tabel berikut: 











I II III 
        HSI HSI HSI 
P0 20 20 21 20,33b  
 
1,6305 
P1 19 19 20 19,33b 
P2 18 17 16 17,00a 
P3 23 25 25 24,33c 
F Tabel (5%) = 4,07  
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada 
taraf kepercayaan 0,05 uji BNT. 
Tabel 4.10 merupakan rerata waktu penyebaran miselium setiap perlakuan 
dimana dapat dilihat rerata waktu penyebaran tercepat terdapat pada P2 dengan rata-
rata 17.00 dan perlakuan paling lambat terdapat pada P3 dengan rata-rata 24,33. Dari 
hasil uji Anova menunjukkan nilai F hitung 37,444 > F Tabel dengan signifikansi 
0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima sehinngga dapat dilakukan uji lanjut 
Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf kepercayaan 5%. 
Perbandingan waktu penyebaran miselium Hari Setelah Inokulasi (HSI) F1 









Gambar 4.5. Perbandingan waktu penyebaran miselium pada media tanam/full colony F1 
jamur tiram (Pleurotus ostreatus): P0 (Serbuk jagung 0%); P1 (Serbuk jagung 25%); P2 
(Serbuk jagung 50%); P3 (Serbuk jagung 100%). 
Gambar di atas merupakan hasil analisis data yang menunjukkan 
perbandingan rerata waktu penyebaran miselium antar perlakuan penambahan serbuk 
jagung dengan berbagai konsentrasi. 
B. Pembahasan 
1. Persentase pertumbuhan miselium 
Tingkat persentase pertumbuhan miselium pada minggu ke-1 yang diperoleh 
dari perlakuan penambahan serbuk jagung konsentrasi 25 persen menghasilkan rata-
rata 25,89 persen, lebih rendah dari hasil rata-rata persentase yang dihasilkan pada 
penambahan serbuk jagung konsentrasi 50 persen yakni sebesar 26,66 persen. 
Demikian juga halnya dengan perlakuan penambahan serbuk jagung konsentrasi 100 
persen yang menghasilkan rata-rata persentase pertumbuhan 25,38 persen yang 
































konsentrasi 25 persen dan juga 50 persen. Perlakuan dengan konsentrasi 50 persen 
memberikan nilai persentase yang  paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain 
dan perlakuan kontrol.  Hal ini dikarenakan adanya penambahan atau suplementasi  
pada komposisi media tanam yang berpengaruh pada pertumbuhan miselium. Muh 
Syawal dkk menjelaskan bahwa suplementasi substrat sangat penting dalam rangka 
meningkatkan produksi jamur tiram putih dan mendaptakan hasil yang lebih baik.78 
Serbuk jagung yang ditambahkan pada media tanam memiliki pengaruh pada proses 
penyerapan nutrisi yang  lebih cepat mengingat struktur serbuk jagung yang lebih 
kecil sehingga lebih mudah diserap oleh miselium yang dapat membantu kinerja 
enzim ekstraseluler dalam perombakan bahan organik yang akan diserap ke dalam 
dinding sel miselium. Darnetty menjelaskan bahwa ukuran molekul makanan harus 
lebih kecil sehingga makanan mampu melewati dinding sel dan membran sel dimana 
miselium harus merombak molekul-molekul besar menjadi molekul-molekul kecil 
menggunakan enzim ekstraseluler untuk dapat diabsorpsi. 79 Secara umum, semua 
bahan yang digunakan dapat dimanfaatkan oleh bibit jamur untuk pertumbuhan, 
tetapi memerlukan waktu yang berbeda. Bahan yang berbentuk serbuk paling cepat 
digunakan karena ukuran bahan yang lebih kecil dan teksturnya yang lebih sederhana 
sehingga miselium lebih mudah menyerap nutrient dan lebih cepat tumbuh.80 Untuk 
                                                             
78 Muh. Syawal dkk., “Pengaruh Komposisi Dedak dan Tepung Jagung pada Bahan Media 
Serbuk Gergaji terhadap Pertumbuhan dan Hasul Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus). Jurnal 
Agrotekbis, vol. 6, no.3 (2018), h. 321-328. http://rndjournals.com/uploa ds/docu 
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pertumbuhan tercepat kedua yakni ada pada perlakuan konsentrasi 25 persen. Hal ini 
karena senyawa yang ada pada media lebih sulit didegradasi dibanding perlakuan 
konsentrasi 50 persen. Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari Sutarman bahwasanya 
kulit biji jagung mengandung selulosa kompleks sehingga memerlukan waktu lebih 
lama untuk dapat digunakan oleh bibit jamur.81 Sejalan dengan hal tersebut, Estrada 
dkk juga menjelaskan bahwa suplementasi substrat sangat penting untuk dilakukan 
untuk meningkatkan produksi jamur tiram. 82 Namun, berbeda dengan perlakuan 
penambahan serbuk jagung pada konsentrasi 100 persen yang justru memberikan 
hasil rata-rata pertumbuhan yang paling rendah jika dibandingkan dengan konsentrasi 
25 persen, 50 persen dan perlakuan kontrol. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 
tingkat kepadatan media yang tinggi yang justru menghambat perambatan miselium. 
Tingkat kepadatan media sangat berpengaruh pada pertumbuhan miselium, tanpa 
tersedianya ruang-ruang perputaran oksigen maka akan tetap menghambat 
perambatan miselium. Nurul Istiqomah dan Siti Fatimah menjelaskan bahwa 
kepadatan media mengakibatkan aerasi yang ada pada media menjadi buruk, sehingga 
pertumbuhan miselium terhambat. Oksigen dan karbon dioksida sangat diperlukan 
sebagai senyawa pada pertumbuhannya. 83 Selain itu, menurut Fanadzo dkk. 
                                                             
81 Sutarman. “Kergaman dan Produksi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) pada Media 
Serbuk Ger gaji dan Ampas Tebu Bersuplemen Dedak dan Tepung Jagung” Jurnal 
PenelitianPertanian Terapan, vol. 12 no.3 (2012) h. 13.https://jurnal. Polinela .ac.id/in  
dex.php/JPPT/article/view/21rf2. (Diakses 22 Juni 2020). 
82 Carvalho dkk. “Mushrooms of the Pleurotus Genus: A review of cultivation techniques”. 
Journal Interciencia, vol. 35 no. 3 (2010), https://www.redalyc.org/pdf/339/33913157005.pdf. (Diakses 
22 September 2020). 
83 Nurul Istiqomah dan Siti Fatimah, ”Growth and Yield of Oyster Mushrooms In Various 
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penambahan suplemen diperlukan dalam jumlah yang sedang untuk menghindari 
turunnya kualitas maupun kuantitas pertumbuhan jamur tiram. 84  Berdasarkan hal 
tersebut, penambahan serbuk jagung pada tingkat konsentrasi tertentu dapat 
mensuplai nutrient dengan efektif namun penggunaan serbuk jagung dengan 
konsentrasi 100 persen justru akan menghambat perambatan miselium karena 
berdampak buruk pada aerasi media yang digunakan.  
Persentase pertumbuhan miselium pada minggu ke-2 yang dihasilkan pada 
perlakuan penambahan serbuk jagung konsentrasi 25 persen menghasilkan rata-rata 
73,84 persen, lebih tinggi  dari hasil rata-rata persentase yang dihasilkan pada 
penambahan serbuk jagung konsentrasi 50 persen sebesar 73,58 persen. Demikian 
juga halnya dengan perlakuan penambahan serbuk jagung konsentrasi 100 persen 
yang menghasilkan rata-rata 52,81 persen yang hasilnya lebih rendah dari konsentrasi 
25 persen, 50 persen dan juga kontrol. Seperti penjelasan sebelumnya bahwa ukuran 
molekul makanan harus lebih kecil sehingga makanan mampu melewati dinding sel 
dan membran sel diamana miselium harus merombak molekul-molekul besar menjadi 
molekul-molekul kecil menggunakan enzim ekstraseluler untuk dapat diabsorpsi 
sehingga penambahan serbuk jagung pada berbagai konsentrasi memberikan efek 
pada pertumbuhan miselium. R. Naraian dkk menjelaskan bahwa suplementasi atau 
penambahan dilakukan pada media tanam bertujuan untuk efisiensi pertumbuhan 
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efficiency of Pleurotus sajor-caju and Pleurotus ostreatus” African Journal of Biotechnology vol. 9 








miselium agar semakin cepat dalam proses metabolisme miselium. 85  Kadiri dan 
Fasidi menambahkan bahwa dengan melakukan suplementasi, maka dapat 
meningkatkan produksi jamur tiram.86 Hasil yang diperoleh pada pengamatan minggu 
ke-2 ini juga menempatkan perlakuan 100 persen sebagai perlakuan yang 
memberikan nilai persentase paling rendah diantara semua perlakuan yang 
mempertegas penjelasan sebelumnya bahwa kepadatan media menjadi faktor kunci 
dalam perambatan miselium. Putra utama dkk menjelaskan bahwa porositas 
berpengaruh terhadap ketersediaan oksigen untuk pertumbuhan jamur. Porositas 
media dipengaruhi oleh sifat bahan yang digunakan.87 Selain itu, suplementasi yang 
terlalu tinggi dapat memperbesar peluang kontaminasi karena terlalu kaya akan 
nutrisi.88 
Tingkat persentase pertumbuhan miselium yang dihasilkan minggu ke-3 pada 
perlakuan penambahan serbuk jagung konsentrasi 25 persen menghasilkan rata-rata 
95,89 persen, lebih rendah dari hasil rata-rata persentase yang dihasilkan pada 
penambahan serbuk jagung konsentrasi 50 persen yakni sebesar 99,48 persen. 
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Sementara pada perlakuan dengan konsentrasi 100 persen yang menghasilkan rata-
rata 76,66 yang hasilnya lebih rendah dari perlakuan penambahan serbuk jagung pada 
konsentrasi 25 persen, 50 persen dan kontrol. Perlakuan dengan 50 persen 
memberikan nilai persentase yang  tinggi dibandingkan dengan dengan perlakuan 
kontrol. Serbuk jagung mempunyai struktur yang sederhana sehingga lebih mudah 
didegradasi oleh enzim yang dihasilkan oleh jamur. Seperti penjelasan Darnetty 
sebelumnya bahwa ukuran molekul makanan harus lebih kecil sehingga makanan 
mampu melewati dinding sel dan membran sel diamana miselium harus merombak 
molekul-molekul besar menjadi molekul-molekul kecil menggunakan enzim 
ekstraseluler untuk dapat diabsorpsi sehingga penambahan serbuk jagung pada 
berbagai konsentrasi memberikan efek pada pertumbuhan miselium. 89  Selain itu, 
ukuran media tambahan akan mempengaruhi aktifitas enzimatik, hal ini karena 
sebagian besar bahan yang dibutuhkan oleh miselium berada pada bagian dalam 
substrat sehingga ukuran yang lebih sederhana akan memudahkan enzim untuk 
mendegradasi nutrisi yang dibutuhkan oleh jamur.90 Kemudian untuk pertumbuhan 
tercepat kedua yakni ada pada perlakuan konsentrasi 25 persen. Hal ini karena 
senyawa yang ada pada media lebih sulit didegradasi dibanding perlakuan konsentrasi 
50 persen. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Sutarman bahwa kulit biji jagung 
mengandung selulosa kompleks sehingga memerlukan waktu lebih lama untuk dapat 
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digunakan oleh bibit jamur. 91 Perlakuan 100 persen sebagai perlakuan yang 
memberikan nilai persentase paling rendah diantara semua perlakuan yang 
mempertegas penjelasan sebelumnya bahwa kepadatan media menjadi faktor kunci 
dalam perambatan miselium. Hal ini dijelaskan oleh Nurul Istiqomah dan Siti 
Fatimah bahwa tingkat kepadatan media sangat berpengaruh pada pertumbuhan 
miselium, tanpa tersedianya ruang-ruang perputaran oksigen maka akan tetap 
menghambat perambatan miselium. Kepadatan media mengakibatkan aerasi yang ada 
pada media menjadi buruk, sehingga pertumbuhan miselium terhambat. Oksigen dan 
karbon dioksida sangat diperlukan sebagai senyawa pada pertumbuhannya.92 Selain 
itu, perlu diketahui bahwa kepadatan media dapat menaikkan suhu media yang justru 
akan berpeluang menghambat pertumbuhan miselium. 93  Berdasarkan hal tersebut,  
penambahan serbuk jagung pada tingkat konsentrasi tertentu dapat mensuplai nutrien  
dengan efektif namun penggunaan serbuk jagung dengan konsentrasi 100 persen 
justru akan menghambat perambatan miselium karena berdampak buruk pada aerasi 
media yang digunakan. Dengan berbagai perbedaan rata-rata hasil persentase antar 
perlakuan dan setelah dianalisis  statistik dengan uji anova, menunjukan bahwa 
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perbedaan tersebut signifikan (p = 0,002) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh pada pertumbuhan miselium dengan penambahan serbuk jagung. Untuk 
melihat perbandingan perbedaan rata-rata antar perlakuan pada pertumbuhan 
miselium sekaligus mengetahui perlakuan mana yang lebih efektif, maka untuk hal 
tersebut penelitian ini dibuktikan dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) taraf 5%. 
Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) minggu ke-1 setelah inokulasi terlihat 
pada tabel 4.1 rerata tertinggi untuk kecepatan pertumbuhan miselium pada  P2 
(26,66%) tetapi berbeda tidak nyata dengan P1 (25,89%) lalu berbeda nyata dengan 
P0 (24,61%) dan P3 (25,38%) kemudian pada minggu ke-2 terlihat pada tabel 4.2 
rerata kecepatan tertinggi terdapat pada P1 (73,84%) tetapi berbeda tidak nyata 
dengan P0 (65,63%) dan P2 (73,58) lalu berbeda nyata dengan P3 (52,81%) dan pada 
minggu ke-3 terlihat pada tabel 4.3 rerata kecepatan pertumbuhan tertinggi terdapat 
pada P2 (99,48%) tetapi berbeda tidak nyata dengan P1 (95,89%)  lalu berbeda nyata 
pada P0 (85,12%) dan P3 (76,66%). Berdasarkan hal tersebut, perlakuan penambahan 
serbuk jagung terhadap pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram (Pleurotus 
ostreatus) yang memberikan nilai persentase pertumbuhan  paling tinggi adalah 
perlakuan P2 (50%) dan perlakuan P3 (100%) memberikan nilai persentase 
pertumbuhan paling rendah. Putra Utama dkk menjelaskan bahwa tingkat kebutuhan 
nutrisi dan tingkat porositas  media  yang berperan dalam proses pertumbuhan 








jamur. Porositas media dipengaruhi oleh sifat bahan yang digunakan. 94  Sejalan 
dengan itu, Ernest dkk menjelaskan bahwa proses metabolisme pada jamur 
menghasilkan gas karbon dioksida (CO2), dimana aerasi dibutuhkan pada media agar 
gas karbon dioksida tidak terakumulasi.  Aerasi dapat berlangsung dengan baik jika 
media tanam memiliki struktur yang lebih berongga.95 
2. Waktu penyebaran miselium Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
Waktu penyebaran miselium  Hari Setelah Inokulasi (HSI) diperoleh dari 
perlakuan penambahan serbuk jagung konsentrasi 25 persen menghasilkan rata-rata 
19  hari, lebih lambat  dari hasil rata-rata waktu yang dihasilkan pada penambahan 
serbuk jagung konsentrasi 50 persen yakni 17 hari. Demikian juga halnya dengan 
perlakuan penambahan serbuk jagung konsentrasi 100 persen yang menghasilkan 
rata-rata waktu pertumbuhan 24 hari  yang hasilnya lebih lambat dari pemberian 
perlakuan penambahan serbuk jagung pada konsentrasi 25 persen dan juga 50 persen. 
Perlakuan dengan konsentrasi dan 50 persen memberikan waktu penyebaran 
miselium yang lebih cepat  dibandingkan dengan dengan perlakuan kontrol. 
Perlakuan dengan konsentrasi 50 persen menjadi perlakuan dengan waktu 
pertumbuhan paling cepat jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Hal ini  
dikarenakan serbuk jagung yang ditambahkan pada komposisi media memiliki 
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pengaruh pada proses penyerapan nutrisi yang  lebih cepat mengingat struktur serbuk 
jagung yang lebih kecil sehingga lebih mudah diserap oleh miselium yang dapat 
membantu kinerja enzim ekstraseluler dalam perombakan bahan organik yang akan 
diserap ke dalam dinding sel miselium. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya  oleh 
Darnetty bahwa ukuran molekul makanan harus lebih kecil sehingga makanan 
mampu melewati dinding sel dan membran sel diamana miselium harus merombak 
molekul-molekul besar menjadi molekul-molekul kecil menggunakan enzim 
ekstraseluler untuk dapat diabsorpsi.96 Demikian pula dengan Karem dan Hadar yang 
menyatakan bahwa miselium jamur tiram memecah selulosa menjadi zat-zat yang 
lebih sederhana yang kemudian digunakan sebagai nutrient bagi pertumbuhan 
miselium jamur tiram.97 Kemudian untuk pertumbuhan tercepat kedua yakni ada pada 
perlakuan konsentrasi 25 persen. Hal ini karena senyawa yang ada pada media lebih 
sulit didegradasi dibanding perlakuan konsentrasi 20 persen. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan Sutarman bahwa kulit biji jagung mengandung selulosa kompleks 
sehingga memerlukan waktu lebih lama untuk dapat digunakan oleh bibit jamur.98 
Namun, berbeda dengan perlakuan penambahan serbuk jagung pada konsentrasi 100 
persen yang memberikan hasil rata-rata waktu pertumbuhan yang paling lambat  
dibandingkan dengan konsentrasi 25 persen, 50 persen dan kontrol. Perbedaan 
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tersebut disebabkan oleh tingkat kepadatan media yang tinggi sehingga menghambat 
perambatan miselium. Hal tersebut diakibatkan oleh tingkat kepadatan media sangat 
berpengaruh pada pertumbuhan miselium, tanpa tersedianya ruang-ruang perputaran 
oksigen maka akan tetap menghambat perambatan miselium. Nurul Istiqomah dan 
Siti Fatimah mengatakan bahwa kepadatan media mengakibatkan aerasi yang ada 
pada media menjadi buruk, sehingga pertumbuhan miselium terhambat. Oksigen dan 
karbon dioksida sangat diperlukan sebagai senyawa pada pertumbuhannya.99 Fredrick 
dkk menambakan bahwa kepadatan media juga mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan miselium jamur dikarenakan sulitnya terhambatnya pertukaran oksigen dan 
karbon dioksida di dalam media. Kelembaban serta kadar air dalam media juga 
mempengaruhi pertumbuhan jamur.100 Berdasarkan hal tersebut,  penambahan serbuk 
jagung pada tingkat konsentrasi tertentu dapat mensuplai nutrient  dengan efektif 
namun penggunaan serbuk jagung dengan konsentrasi 100 persen justru akan 
menghambat perambatan miselium karena berdampak buruk pada aerasi media yang 
digunakan. Dengan berbagai perbedaan rata-rata hasil persentase antar perlakuan dan 
setelah dianalisis  statistik dengan uji anova, menunjukan bahwa perbedaan tersebut 
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signifikan (p = 0,000) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pada 
pertumbuhan miselium dengan penambahan serbuk jagung. Untuk melihat 
perbandingan perbedaan rata-rata antar perlakuan pada pertumbuhan miselium 
sekaligus mengetahui perlakuan mana yang lebih efektif, maka untuk hal tersebut 
penelitian ini dibuktikan dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 
5%. 
Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) waktu penyebaran miselium Hari 
Setelah Inokulasi (HSI) terlihat pada tabel 4.2 rerata waktu penyebaran miselium 
tercepat Hari Setelah Inokulasi (HSI) terdapat pada perlakuan P2 (17 HSI) berbeda 
nyata dengan P0 (20 HSI), P1 (19 HSI) dan P3 (24 HSI). Berdasarkan hal tersebut, 
perlakuan penambahan serbuk jagung terhadap pertumbuhan miselium bibit F1 jamur 
tiram (Pleurotus ostreatus) yang memberikan waktu pertumbuhan  paling cepat 
adalah perlakuan P2 (50%) dan perlakuan P3 (100%) memberikan nilai persentase 
pertumbuhan paling rendah. Hal ini karena tingkat kebutuhan nutrisi dan tingkat 
porositas  media  yang berperan dalam proses pertumbuhan miselium. Hal ini kembali 
dipertegas oleh Putra Utama bahwasanya porositas berpengaruh terhadap 
ketersediaan oksigen untuk pertumbuhan jamur. Porositas media dipengaruhi oleh 
sifat bahan yang digunakan.101 Selain itu, suplementasi yang terlalu tinggi justru akan 
                                                             
101 Putra Utama dkk, “Penggunaan Berbagai Macam Media Tumbuh Dalam Pembuatan Bibit 
Induk Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)”. Jurnal Agroekoteknologi, vol. 5 no.1 (Juli 2013), h. 






















                                                             
102 M. Fanadzo dkk, “Evaluation of various substrates and supplements for biological 
efficiency of Pleurotus sajor-caju and Pleurotus ostreatus” African Journal of Biotechnology vol. 9 















Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian pengaruh penambahan 
serbuk jagung terhadap pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram (Pleurotus 
ostreatus)  maka dapat disimpulkan beberapa hal pokok seperti berikut: 
1. Ada pengaruh pada pertumbuhan miselium dengan penambahan serbuk 
jagung pada komposisi media tanam. 
2. Konsentrasi penambahan serbuk jagung pada komposisi media tanam yang 
paling baik digunakan untuk pertumbuhan miselium adalah konsentrasi 
50%. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disarankan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Serbuk jagung dapat dimanfaatkan/digunakan sebagai bahan  tambahan pada 
komposisi media bibit F1 jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
2.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kombinasi serbuk jagung 
dengan media lain untuk pertumbuhan jamur tiram  (Pleurotus ostreatus) 
guna mendapatkan komposisi yang ideal yang tahan terhadap kontaminan.  
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan penambahan jumlah ulangan 
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A. Pengukuran persentase pertumbuhan miselium F1 jamur tiram (Pleurotus 
ostreatus) mulai minggu pertama (hari ke-6) sampai minggu ketiga (hari ke-
18) 
Pengukuran parameter persentase pertumbuhan miselium hasil konversi 
pertumbuhan  panjang (cm) diperoleh yang diperoleh data sebagai berikut: 
1. Hasil pengukuran persentase panjang miselium minggu pertama (hari ke-6) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rerata I II III 
(%) (%) (%) 
P0 23,84 25,38 24,61 73,83 24,61 
P1 26,15 25,38 26,15 77,68 25,89 
P2 26,92 26,15 26,920 79,99 26,66 
P3 26,150 24,610 25,380 76,14 25,38 
Total 307,64 25,63 
2. Hasil pengukuran persentase panjang miselium minggu kedua (hari ke-12) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rerata I II III 
(%) (%) (%) 
P0 61,53 60,76 74,61 196,9 65,63 
P1 67,69 73,84 80 221,53 73,84 
P2 70,76 71,53 78,460 220,75 73,58 
P3 57,690 49,230 51,530 158,45 52,81 









3. Hasil pengukuran persentase panjang miselium minggu ketiga (hari ke-18) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rerata I II III 
(%) (%) (%) 
P0 80,76 88,46 86,15 255,37 85,12 
P1 94,61 96,15 96,92 287,68 95,89 
P2 100 98,46 100 298,46 99,48 
P3 81,530 73,07 75,38 229,98 76,66 
Total 1071,49 89,29 
B. Pengukuran waktu penyebaran miselium Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
Pengukuran waktu penyebaran miselium dilakukan setelah miselium memenuhi 






I II III 
HSI HSI HSI 
P0 20 20 21 61 20,33 
P1 19 19 20 58 19,33 
P2 18 17 16 51 17,00 
P3 23 25 25 73 24,33 












UJI HOMOGENITAS DATA 
Analisis ini bertujuan untuk menguji apakah perlakuan kita berasal dari varian 
yang sama, mengingat untuk melakukan uji ini asumsi kehomogenan harus 
terpenuhi yaitu semua populasi atau perlakuan yang dicobakan harus mempunyai 
varian yang sama. Hipotesis yang diajukan dari uji ini adalah: 
Ho : semua populasi mempunyai varian yang sama 
 
H1 : semua populasi mempunyai varian yang tidak sama. 
 
Sementara itu dasar pengambilan keputusan adalah: Jika probabilitasnya > 0.05 maka Ho 
diterima Jika probabilitasnya < 0.05 maka Ho ditolak. 
A. Uji homogenitas persentase pertumbuhan miselium F1 jamur tiram 
(Pleurotus ostreatus) mulai minggu pertama (hari ke-6) sampai minggu 
ketiga (hari ke-18) 
1. Hasil uji homogenitas data panjang miselium minggu pertama (hari ke-6) 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 












2. Hasil uji homogenitas data panjang miselium minggu kedua (hari ke-12) 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.801 3 8 .527 
3. Hasil uji homogenitas data panjang miselium minggu ketiga (hari ke-18) 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.269 3 8 .880 
B. Uji homogenitas waktu penyebaran hari setelah inokulasi (HSI)  miselium 
F1 jamur tiram (Pleurotus ostreatus)  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.978 3 8 .450 
 
Berdasarkan uji homogenitas (Test of homogenity of variances) terhadap 
pengukuran presentase pertumbuhan dan waktu penyebaran miselium  diperoleh nilai 
sig > 0.05 (probailitasnya > 0.05) sehingga dapat diketahui bahwa semua populasi 











Uji ANOVA taraf  5% dilakukan menggunakan aplikasi SPSS V.17.0 untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh penambahan serbuk jagung terhadap pertumbuhan 
miselium bibit F1 jamur tiram (Pleurotus ostreatus) yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
A. Persentase pertumbuhan miselium 
1. Hasil uji ANOVA pertumbuhan miselium pada minggu pertama (hari 
ke-6) 
 Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 6.720 3 2.240 5.667 .022 
Within Groups 3.162 8 .395   
Total 9.882 11    
F Tabel (5%) = 4,07   Koefisien Determinasi = 14,4%  
Koefisien Keragaman = 2,43 % 
2. Hasil uji ANOVA pertumbuhan miselium pada minggu kedua (hari ke-12) 
 Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 876.237 3 292.079 8.617 .007 
Within Groups 271.174 8 33.897   
Total 1147.411 11    
F Tabel (5%) = 4,07   Koefisien Determinasi = 19% 








3. hasil uji ANOVA pertumbuhan miselium pada minggu ketiga (hari ke-18). 
 
 Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 973.362 3 324.454 35.163 .000 
Within Groups 73.817 8 9.227   
Total 1047.179 11    
F Tabel (5%) = 4,07    Koefisien Determinasi = 6% 
Koefisien Keragaman = 3,4 % 
B. Waktu penyebaran miselium Hari Setelah Inokulasi (HSI) 
 Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 84.250 3 28.083 37.444 .000 
Within Groups 6.000 8 .750   
Total 90.250 11    
F Tabel (5%) = 4,07   Koefisien Determinasi = 15,5% 











































UJI BEDA NYATA TERKECIL (BNT) 
Konsentrasi yang paling efektif terhadap persentase pertumbuhan miselium 
dapat diketahui melalui tabel uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf kepercayaan 5% 
sebagai berikut: 
A. Persentase pertumbuhan miselium 









J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
 P0 P1 -1.28333* .51333 .037 -2.4671 -.0996 
P2 -2.05333* .51333 .004 -3.2371 -.8696 
P3 -.77000 .51333 .172 -1.9537 .4137 
P1 P0 1.28333* .51333 .037 .0996 2.4671 
P2 -.77000 .51333 .172 -1.9537 .4137 
P3 .51333 .51333 .347 -.6704 1.6971 
P2 P0 2.05333* .51333 .004 .8696 3.2371 
P1 .77000 .51333 .172 -.4137 1.9537 
P3 1.28333* .51333 .037 .0996 2.4671 
P3 P0 .77000 .51333 .172 -.4137 1.9537 
P1 -.51333 .51333 .347 -1.6971 .6704 












PERLAKUAN Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
 P0 P1 -8.21000 4.75371 .122 -19.1721 2.7521 
P2 -7.95000 4.75371 .133 -18.9121 3.0121 
P3 12.81667* 4.75371 .027 1.8546 23.7788 
P1 P0 8.21000 4.75371 .122 -2.7521 19.1721 
P2 .26000 4.75371 .958 -10.7021 11.2221 
P3 21.02667* 4.75371 .002 10.0646 31.9888 
P2 P0 7.95000 4.75371 .133 -3.0121 18.9121 
P1 -.26000 4.75371 .958 -11.2221 10.7021 
P3 20.76667* 4.75371 .002 9.8046 31.7288 
P3 P0 -12.81667* 4.75371 .027 -23.7788 -1.8546 
P1 -21.02667* 4.75371 .002 -31.9888 -10.0646 
P2 -20.76667* 4.75371 .002 -31.7288 -9.8046 
 









(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD P0 P1 -10.77000* 2.48021 .002 -16.4894 -5.0506 
P2 -14.36333* 2.48021 .000 -20.0827 -8.6440 
P3 8.46333* 2.48021 .009 2.7440 14.1827 
P1 P0 10.77000* 2.48021 .002 5.0506 16.4894 
P2 -3.59333 2.48021 .185 -9.3127 2.1260 
P3 19.23333* 2.48021 .000 13.5140 24.9527 
P2 P0 14.36333* 2.48021 .000 8.6440 20.0827 
P1 3.59333 2.48021 .185 -2.1260 9.3127 
P3 22.82667* 2.48021 .000 17.1073 28.5460 
P3 P0 -8.46333* 2.48021 .009 -14.1827 -2.7440 
P1 -19.23333* 2.48021 .000 -24.9527 -13.5140 














(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD P0 P1 1.00000 .70711 .195 -.6306 2.6306 
P2 3.33333* .70711 .002 1.7027 4.9639 
P3 -4.00000* .70711 .000 -5.6306 -2.3694 
P1 P0 -1.00000 .70711 .195 -2.6306 .6306 
P2 2.33333* .70711 .011 .7027 3.9639 
P3 -5.00000* .70711 .000 -6.6306 -3.3694 
P2 P0 -3.33333* .70711 .002 -4.9639 -1.7027 
P1 -2.33333* .70711 .011 -3.9639 -.7027 
P3 -7.33333* .70711 .000 -8.9639 -5.7027 
P3 P0 4.00000* .70711 .000 2.3694 5.6306 
P1 5.00000* .70711 .000 3.3694 6.6306 











































PERENDAMAN MEDIA TUMBUH 
PEMASAKAN MEDIA 
PENGISIAN BOTOL MEDIA 
MENGIKUTI DENAH ACAK 
INOKULASI 
PENELITIAN 
 Perlakuan P0 dengan biji jagung 100% + serbuk jagung 0% 
 Perlakuan P1 dengan biji jagung 75% + serbuk jagung 25% 
 Perlakuan P2 dengan biji jagung 50% + serbuk jagung 50 % 









DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 













(d)       (e)    (f) 
   
   Inkubator 
 
 
















(m)         (n)    (o) 
Ket:  (a) Stopwatch   (h) Inkubator (o) Engkas 
(b) Mixer   (i) Kapas 
(c) Panci   (j) Spatula 
(d) Botol Media   (k) Hand Sprayer Alkohol 70% 
(e) Autoklaf   (l) Kompor 
(f) Timbangan Analitik  (m) Lampu Spirtus 
(g) Mistar   (n) Karet Pengikat 
b. Bahan 
 
 Bibit induk F0   
 
  
         (a)         (b)         (c) 
Ket:  (a) Jagung Kuning 
 (b) Bibit F0 Jamur Tiram (pleurotus ostreatus) 








c. Prosedur Kerja 














 (d)  
Ket: (a) Proses perendaman biji jagung dan serbuk jagung 
(b) Proses perebusan biji jagung selama 70 menit 
(c) Proses pengadukan agar biji menjadi lunak merata di seluruh wadah panci 
(d) Proses meniriskan media untuk mengurangi kadar air setelah perebusan 








Ket: (a) Proses perhitungan konsentrasi komposisi media 











        (a) (b) 
Ket: (a) Proses penyiapan komponen autoklaf sebelum digunakan 






    (a) (b)  
Ket: (a) Penyiapan alat dan bahan proses inokulasi 


















2. Pengamatan setelah inokulasi 
a. pengamatan miselium minggu pertama (hari ke-6) 
 
P0(1)       P0(2)   P0(3) 
 
P1(1)     P1(2)        P1(3) 
 





P3(1)   P3(2)   P3(3) 
 
b. Pengamatan miselium minggu kedua (hari ke-12) 
 
   P0(1)  P0(2)   P0(3) 
  







P2(1)   P2(2)    P2(3) 
 
P3(1)   P3(2)    P3(3) 
 





P0(1)   P0(2)    P0(3) 
 
P1(1)   P1(2)    P1(3) 
 
P2(1)   P2(2)    P2(3) 
 





Ket:  (P0) Perlakuan konsentrasi  serbuk jagung 0% 
(P1) Perlakuan konsentrasi serbuk jagung 25% 
(P2) Perlakuan konsentrasi serbuk jagung 50% 





















































Muhaeming, dilahirkan di Takalar pada 
tanggal 08 Desember 1998. Anak kedua 
dari dua bersaudara dari pasangan Abd. 
Haris dan Rosmini. Peneliti 
menyelesaikan pendidikan di Sekolah 
Dasar di SD Inpres Bulukunyi, 
Kecamatan Pol-Sel, Kabupaten Takalar 
tahun 2010. Pada tahun itu juga peneliti 
melanjutkan pendidikan di Mts Negeri 1 
Takalar, Kecamatan Pol-Sel, Kabupaten 
Takalar dan tamat pada tahun 2013. 
Selanjutnya peneliti melanjutkan 
sekolahnya di Madrasah Aliyah Negeri 2  
Model Makassar Dan selesai tahun 2016. Pada tahun 2016 peneliti melanjutkan 
pendidikan di perguruan tinggi negeri, tepatnya di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada progam studi Pendidikan 
Biologi. Selama menempuh bangku perkuliahan, peneliti dipercaya memegang 
amanah jabatan diantaranya sebagai Ketua Tingkat Pend. Biologi 1.2, Ketua 
Angkatan Pendidikan Biologi 2016, Pengurus DEMA Fakultas Tarbiyah & 
Keguruan Periode 2018, Pengurus Wilayah IKAHIMBI Wilayah Kerja 8 Sulawesi, 
Ketua Umum Simbiosis Periode 2018 dan Ketua Umum HMJ Pend. Biologi Periode 
2019. Selain itu, peneliti pernah dipercaya menjadi Asisten Laboratorium Praktikum 
Biologi Umum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
